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RANCANG BANGUN APLIKASI CHATBOT MENGGUNAKAN
TEKNOLOGI OCR DAN MODEL LLAMA UNTUK REKOMENDASI
PEKERJAAN

ABSTRAK

Kesulitan dalam merancang perencanaan karier sering kali muncul karena“kurangnya
pemahaman mengenaispotensi diri, minimnyavinformasi terkait peluang karier, serta
kebingungan dalam'memilih jalur yang sesuai. Hal ini mengakibatkan banyak individu,
khususnya mahasiswa, mengambil keputusan karier yang tidak optimal. Berdasarkan
survei awal pada 32 responden, ditemukan bahwa 34,4% merasa ragu dalam menentukan
pilihan pekerjaan, dengan tantangan terbesar adalah merasa kemampuan.yang dimiliki
belum cukup (53,1%). Sebanyak 68,8% responden menyatakan kebutuhan akan adanya
rekomendasi pekerjaan yang relevan sesuai.minat dan kompetensi. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan sebuah aplikasi chatbot berbasis
Android yang mampu memberikan rekomendasi pekerjaan dalam Bahasa Indonesia. Sistem
ini mengimplementasikan beberapa model kecerdasan buatan, yaitu klasifikasi dokumen
CV' menggunakan Long Short-Term Memory (LSTM), ekstraksi kata kunci dengan
KeyBERT, OCR dengan EasyOCR, dan Large Language Modelmenggunakan Llama 3 70B
untuk menghasilkan respons rekomendasi. Hasil pengujian menunjukkan model klasifikasi
CV mencapai akurasi sebesar 98,75%, dengan nilai precision 0.97, recall 1.0, dan F1-score
0.988. Selain itu, pengujian kebergunaan aplikasi-menghasilkan skor System Usability
Scale (SUS) sebesar 76.58 dan Net Promoter Score (NPS): sebesar 52.63, yang
mengindikasikan bahwa aplikasi ini dapat diterima dengan baik dan memiliki tingkat
rekomendasi yang tinggi dari pengguna.

Kata Kunei : Android, Chatbot, Deep: Learning)~Large Language Model, Natural
Language Processing.

vi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesulitan dalam merancang perencanaan..karier, sering kali muncul karena
kurangnya pemahaman mengenai potensi diri, minimnyainformasi terkait peluang
karir, serta kebingungan dalam.memilih jalur yang sesuai dengan.minat, dan bakat
mereka. Akibatnya, tidak sedikit dari mereka yang mengambil keputusan karir
secara tidak optimal, yang dapat.berdampak pada ketidaksesuaian antara pekerjaan

yang dijalani dengan kemampuan dan minat yang dimiliki (Luid.et al., 2024).

Berdasarkan hasil survei yang dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner pada
penelitian ini, sebanyak 34,4 % dari 32 responden, yang sebagian besar merupakan
mahasiswa merasa masih ragu dalam menentukan pilihan pekerjaan yang mereka
inginkan. Tantangan terbesar yang mereka hadapi dalam memilih pekerjaan adalah
merasa bahwa kemampuan yang dimiliki belum cukup untuk menentukan jenis
pekerjaan yang sesuai, dengan persentase sebesar.53;1 %. Dari permasalahan
tersebut, sebanyak 68,8 % responden ingin mendapatkan rekomendasi pekerjaan
yang relevan sesuai dengan minat.dan kompetensiyangdimiliki. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi teknologi yang mampu
memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan ‘preferensi individu. Beberapa
teknologi yang dapat digunakan untuk menangani permasalahan ini antara lain
adalah sistem pendukung keputusan dan.chatbot. Namun, pada penelitian ini akan
dikembangkan sebuah aplikasi chatbot yang berfungsi sebagai sistem rekomendasi

pekerjaan.

Chatbot merupakan salah satu penerapan dari Natural Language Processing yang
memiliki keunggulan dalam kemudahan implementasi, fleksibilitas dalam
penggunaan, serta kemampuan yang semakin meningkat dalam meniru percakapan
manusia. Namun, di sisi lain, chatbot masih memiliki kelemahan, yaitu kurang
mampu memahami konteks percakapan, untuk mengatasi keterbatasan ini, model
yang lebih kecil, fleksibel, dan tidak terlalu bergantung pada domain tertentu akan
sangat bermanfaat (Caldarini, Jaf and McGarry, 2022). Salah satu model fleksibel

1
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2

yang dapat dijadikan sebagai sebuah pilihan adalah Large Language Model (LLM),
contohnya seperti GPT, Mistral, dan LLaMA (Hou and Lian, 2024). Model GPT
memiliki kelebihan dalam memahami dan menghasilkan teks yang menyerupai
tulisan manusia, namun memiliki kekurangan dalam memahami konteks yang lebih

dalam dan cenderung menghasilkan data yang tidak akurat (Brown et al., 2020).

Model Mistral memiliki kelebihan~dalam pemrosesan. data linguistik, namun
memiliki kekurangan akurasilinguistik yang membuat model ini perlu dilakukan
penyempurnaan lebihslanjut. Sementara itu, model LLaMA memiliki kelebihan
dalam tingkat adaptabilitas dan_efisiensi yang tinggiidalam memproses berbagai
kumpulan data Tlinguistik. ‘namun memiliki kekurangan. dalam kemungkinan
inkonsistensi dalam kinerja di berbagai bahasa (Hou and Lian, 2024). Selain itu,
model LLaMA ini bersifat open source danjuga memiliki model yang ringan untuk
dijalankan di berbagai perangkat seperti-perangkat mobile (Meta, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan meodel LLaMA untuk mengembangkan
chatbot yang dapat menghasilkan rekomendasi pekerjaan berdasarkan input teks
dari pengguna. Selain itu, teknologi Optical Character Recognition (OCR) juga
diterapkan untuk mengekstraksi data teks dari CV yang diunggah oleh pengguna

dalam bentuk gambar atau dokumen berformat .pdf.

Penelitian i bertujuan untuk membuat sebuah aplikasi chatbot berbasis android
yang dapat memberikan rekomendasi pekerjaan yang inputnya dapat berupa teks,
gambar, atau dokumen dengan format .pdf untuk mengatasi permasalahan
kurangnya pemahaman mengenai potensi diri, minimnya informasi terkait peluang
pekerjaan, serta kebingungan dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat,
dan bakat. Dengan memanfaatkan model LLaMA, aplikasi ini diharapkan dapat
membantu setiap individu“yang. membutuhkan sebuah rekomendasi pekerjaan

berdasarkan minat, dan bakat yang dimiliki.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:
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a.

b.

a.

a.

Bagaimana membangun aplikasi chatbot berbasis android yang dapat
memberikan rekomendasi pekerjaan ?

Bagaimana implementasi model LLaMA dan teknologi OCR untuk membangun
chatbot yang dapat memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan input
pengguna yang dapat berupa teks, gambar, atau dokumen dengan format .pdf

ke dalam aplikasi berbasis android ?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terdapat. beberapa batasan masalah “yang

ditetapkan, yaitu:

Aplikasi chatbot dibuat berbasis android dengan menggunakan bahasa
pemrograman Kotlin,

Model Large Language Model (LLM)yang digunakan adalah model LLaMA.
Teknologi Optical Character Recognition (OCR) yang diimplementasikan
pada aplikasi menggunakan library EasyOCR.

Aplikasi hanya mengolah input berupa teks; gambar dengan format .jpg, .jpeg,
.png, dan dokumen dengan format .pdf.

Dokumen yang dapat diproses merupakan dokumen CV dan memiliki
maksimal 2 halaman.

Hasil yang dikeluarkan oleh. aplikasi berupa respons teks yang berisikan

rekomendasi pekerjaan.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini menjelaskan apa yang ingin dicapai serta

manfaat yang dapat diperoleh dari-hasil penelitian ini.
1.4.1 Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini, yakni:

Membangun aplikasi chatbot berbasis android yang dapat memberikan

rekomendasi pekerjaan.
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b.

Melakukan implementasi model LLaMA dan teknologi OCR untuk membangun
chatbot yang dapat memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan input
pengguna yang dapat berupa teks, gambar dengan format .jpg, .jpeg, .png, atau

dokumen dengan format .pdf ke dalam aplikasi berbasis android.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat dari penelitian'ini, yakni:

a. Bagi pencari kerja, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu, dalam
pengambilan‘keputusan yang lebih tepat terkait jenis pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan dan'minat yang dimiliki.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian 1ni diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan aplikasi_chatbot yang memanfaatkan “implementasi. model

LLaMA dan teknologi OCR.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibuat untuk memudahkan dalam melakukan penulisan
laporan skripsi, maka perlu dibuat sebuah sistematika penulisan yang tepat dan
benar. Sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bab di antaranya adalah

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan dan batasan
masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian; serta sistematika dalam

penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat pembahasan mengenai penelitian-penclitian sebelumnya serta

teori-teori yang berkaitan dan mendukung penelitian yang dilakukan.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, yang
mencakup pembahasan mengenai rancangan penelitian, tahapan penelitian, serta

objek penelitian.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai perancangan aplikasi chatbot yang memberikan
rekomendasi pekerjaan dengan implementasi model LLaMA dan teknologi OCR

beserta dengan hasil analisis pengujian yang dilakukan.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pencari Pekerjaan

Pencari kerja merupakan individu yang termasuk dalam angkatan kerja, baik yang
sedang tidak memiliki pekerjaan maupun yang sudahwbekerja namun memiliki
keinginan untuk mendapatkan pekerjaan baru atau berpindah ke ‘tempat kerja lain.
Mereka secara aktif melakukan upaya pencarian kerja, baik dengan mendaftarkan
diri pada lembaga-atau instansi yang bertugas'dalam penempatan tenaga kerja,
maupun dengan mengajukan’ lamaran secara langsung kepada perusahaan atau
pemberi kerja yang membuka lowongan (Ningsih and Abdullah, 2021). Setiap
pencari <kerja memiliki latar belakang - kemampuan, keterampilan, tingkat
pendidikan, serta karakter pribadi yang beragam. Perbedaan-perbedaan ini sering
kali tidak selaras dengan kualifikasi dan kebutuhan dari lowongan pekerjaan yang
tersedia, sehingga tidak semua pelamar kerja akan sesuai atau memenuhi syarat

untuk diterima mengisi posisi yang dibutuhkan (Rohaniyah and Purnamasari, 2023).

2.2 Chatbot

Chatbot. merupakan teknologi yang dirancang untuk berkomunikasi dengan
manusia menggunakan bahasa alami dengan tujuan meniru percakapan layaknya
manusia, baik melalui teks maupun ‘suara“(Babu and Boddu, 2024). Chatbot
menggunakan pembelajaran mesin untuk dapat,memahami input pertanyaan dari
pengguna dan memberikan respons yang sesuai-dengan input pertanyaan (Zulhilmi
and Perdana, 2024 ). Chatbot memiliki keunggulan dalam kemudahan implementasi,
fleksibilitas dalam penggunaan, serta kemampuan yang semakin meningkat dalam
meniru percakapan manusia (Caldarini,Jaf and McGarry, 2022)-Namun, di sisi lain,
chatbot masih memiliki kelemahan, yaitu kurang mampu memahami konteks
percakapan, untuk mengatasi keterbatasan ini, model yang lebih kecil, fleksibel, dan
tidak terlalu bergantung pada domain tertentu akan sangat bermanfaat (Caldarini,

Jaf and McGarry, 2022).
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2.3 Android

Android adalah sistem operasi yang dirancang untuk perangkat mobile dengan basis
linux, yang terdiri dari sistem operasi, middleware, serta aplikasi (Winarni et al.,
2024). Android menawarkan platform terbuka bagi para pengembang yang ingin
membuat aplikasi mereka sendiri agar dapat“digunakan pada berbagai jenis
perangkat mobile, karena bersifat open source (Arsi et al,;,2023). Sistem operasi ini
mendukung berbagai jenis_perangkat, termasuk smartphone, tablet, smartwatch,

smart TV, dan perangkat Internet of Things (loT).
2.4 Large Language Model (LLM)

Large Language Models (LLM) merupakan model bahasa yang dilatih
menggunakan sejumlah besar data untuk memahami dan memproses bahasa alami
secara mendalam, dengan cakupan pemahaman bahasa dan pengetahuan yang luas
(Herwanza et al., 2024). LLM bekerja berdasarkan arsitektur 7ransformer, yang
diperkenalkan oleh Vaswani et al. dalam makalah "Attention Is All You Need" pada
tahun 2017. Arsitektur ini menggunakan ~mekanisme . self-attention untuk
memproses hubungan antar kata dalam sebuah kalimat tanpa memerlukan jaringan
berulang. Hal ini menjadikan LLM sebagai alat yang sangat kuat untuk berbagai
aplikasi dalam Natural Language Processing (NLP), seperti wringkasan teks,
pembuatan kode, dan chatbot. Berikut adalah beberapa model Large Language
Models (LLM):

24.1 GPT

GPT adalah serangkaian model bahasa besar yang dikembangkan oleh OpenAl.
Model ini dirancang untuk memahami dan _menghasilkan. teks yang menyerupai
bahasa manusia. Versi terbaru, GPT-4, dirilis“pada Maret 2023 dan memiliki
kemampuan multimodal, memungkinkan pemrosesan input berupa teks dan gambar
(OpenAl, 2023). Namun, detail spesifik mengenai arsitektur dan jumlah parameter
GPT-4 tidak dipublikasikan oleh OpenAl. GPT memiliki kelebihan dalam
memahami dan menghasilkan teks yang menyerupai tulisan manusia, namun

memiliki kekurangan dalam memahami konteks yang lebih dalam dan cenderung
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menghasilkan data yang tidak akurat (Brown et al., 2020). Arsitektur dari model
GPT dapat dilihat pada gambar 2.1.

Transformer Block Output

[__propout |

Transformer Block Input

Gambar 2.1 Arsitektur GPT (Sumber: GeeksforGeeks 2024)
2.4.2 LLaMA

LLaMA4 adalah keluarga model bahasa besar yang dikembangkan oleh Meta Al.
Versi pertama, LLaMA 1, diperkenalkan pada“Februari 2023 dengan ukuran
parameter mulai dari 7 miliar hingga 65 miliar (Touvron et al, 2023). LLaMA 2,
dirilis pada Juli 2023, menawarkan peningkatan kinerja dengan ukuran model
hingga 70 miliar parameter (Touvron et al, 2023).... LaMA 3, yang dirilis pada April
2024, memperluas ukuran .model hingga 405 miliar parameter dan dilatih
menggunakan 135 ‘triliun token (Touvron et al, 2023). Model-model LLaMA
dirancang untuk berbagai-aplikasi pemrosesan bahasa alami dan tersedia untuk
penggunaan komersial dengan lisensi.tertentu. LLaMA memiliki-kelebihan dalam
tingkat adaptabilitas dan efisiensi yang tinggi dalam memproses berbagai kumpulan
data linguistik. namun memiliki kekurangan dalam kemungkinan inkonsistensi
dalam kinerja di berbagai bahasa (Hou and Lian, 2024). Selain itu, model LLaMA
ini bersifat open source dan juga memiliki model yang ringan untuk dijalankan di
berbagai perangkat seperti perangkat mobile (Meta, 2022). Arsitektur dari model
LLaMA dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Arsitektur LiaMA (Sumber: Yaadav, 2024)
2.4.3 Mistral

Mistral adalah serangkaian model bahasa besar yang dikembangkan oleh Mistral
Al sebuah perusahaan rintisan yang berbasis di Paris. Model pertama mereka,
Mistral 7B, dirilis pada September 2023 dengan 7,3 miliar parameter dan dirancang
untuk efisiensi tinggi. Mistral 7B menggunakan arsitektur 7ransformer dengan
mekanisme perhatian yang dioptimalkan-untuk kinerja dan skalabilitas. Model ini
dirilis di bawah lisensi Apache 2.0, memungkinkan penggunaan dan modifikasi

secara bebas. Arsitektur dari model Mistral 7B dapat dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Arsitektur Mistral 7B (Sumber: Smith, 2024)
2.5 ' Optical Character Recognition (OCR)

Optical Character Recognition (OCR) adalah teknologi yang berfungsi untuk
mendeteksi teks dalam gambar dan mengkonversinya menjadi data yang dapat
diolah oleh komputer (Salsabila et al.; 2024). Optical Character Recognition (OCR)
menggunakan teknik pemrosesan “citra dan kecerdasan buatan untuk mengenali
karakter dari berbagai format, seperti dokumen cetak, gambar, maupun tulisan
tangan. Teknologi OCR banyak dimanfaatkan:dalam berbagai aplikasi, seperti
digitalisasi dokumen, pemindaian tanda terima, otomatisasi entri data, serta

penerjemahan teks dari gambar.

Terdapat beberapa library yang dapat.digunakan. untuk-mengimplementasikan
teknologi OCR, di antaranya adalah Tesseract OCR, Keras OCR, dan Easy OCR
(Nazeem et al, 2024).

2.6 Long Short Term Memory (LSTM)

Long Short Term Memory (LSTM) adalah sebuah algoritma yang dikenal memiliki

keunggulan dalam membangun model prediktif secara akurat. LSTM merupakan
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salah satu varian dari Recurrent Neural Network (RNN), yaitu metode yang
dirancang khusus untuk menangani dan memproses data berurutan (sequence data)
(Rizkilloh and Widiyanesti, 2022). Recurrent Neural Network (RNN) sering
mengalami permasalahan seperti vanishing gradient dan exploding gradient. Untuk
mengatasi hal tersebut, dikembangkanlah Long Short Term Memory (LSTM) yang
dirancang secara khusus guna menangani-kendala hilangnya gradien saat pelatihan
pada jaringan RNN. Arsitektur LSTM terdiri dari satu unit yang disebut unit memori
(LSTM unit). Unit ini terdiri dart empat feedforward neural network, masing-masing
memiliki lapisan input'dan output. Semua neuron input terhubung dengan neuron
output, membentuk empat lapisan.yang sepenuhnya. terhubung., seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 2 4.

Memory ( ~ P \ c
C., &) &) :
l
Forget Input T @ @
gzte , gate | C;z:;gf;e f Og“a‘:’:‘
‘Lo [e ¢ [wm] ofe]
Hidden state j } ) o
= = J
Input X,

Gambar 2.4 Arsitektur model LSTM (Sumbet: Calzone, 2022)

Tiga dari empat jaringan tersebut bertugas untuk memilih informasi Forger gate
digunakan untuk menghapus informasi, Imput gate digunakan untuk menyimpan
informasi baru, Qutput gate. digunakan. untuk menggunakan informasi dalam
memori. Candidate memory memiliki fungsi yang sama dengan Input Gate yaitu
untuk menyimpan informasi baru. Pada setiap unit LSTM menerima.tiga vektor
masukan yakni Cell state (memorijangka panjang) dari waktu.sebelumnya, Hidden
state (memori jangka pendek) dari waktu sebelumnya, dan input eksternal dari

waktu saat ini.
2.7 Senternce Transformer

SBERT atau Sentence-Transformers merupakan pengembangan dari BERT yang

dirancang untuk menghasilkan representasi kontekstual pada tingkat kalimat,
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paragraf, maupun gambar (Samosir et al, 2022). Kemampuan ini memungkinkan
SBERT mencapai performa tinggi dalam berbagai tugas, seperti pengelompokan
teks (clustering), cross-encoder, pencarian kalimat paralel, pencarian dan
identifikasi parafrase, pencarian semantik, retrieve & rerank, pencarian gambar,

serta ringkasan teks.

2.8 Al Project Lifecycle

Al Project Lifecycle merupakan sebuah rangkaian proses yang terstruktur dan
menyeluruh yang digunakan untuk membangun dan mengelola proyek kecerdasan
buatan dari awal hingga akhir (Azimah et al., 2022). Setiap tahap memiliki peran
penting dalam menangani tantangan tertentu dan memastikan model AI memenuhi

tujuanyang diinginkan. Setiap tahapannya dapat dilihat pada gambar 2.5.

-
- Ty
Data
Acquisitian &
Preparstion
T_ l
Model
Development
and Training
L e
Evaluation &
Refinement

Gambar 2.5 Tahapan A/ Project Lifecycle (Sumber: Saltz, 2023)
2.8.1 Problem Definition

Tahap ini merupakan tahapan awal dimana pada tahap ini mendefinisikan sebuah

permasalahan yang ingin diselesaikan dengan menggunakan pendekatan Ad.
2.8.2 Data Acquisition and Preparation

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data dari berbagai sumber yang nantinya

data tersebut akan digunakan untuk model Al yang akan dikembangkan.
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2.8.3 Model Development and Training

Tahap ini merupakan tahap membangun model Al dan melatihnya dengan data yang
telah disiapkan. Proses pada tahap ini dilakukan secara iteratif hingga model dapat
menghasilkan tingkat akurasi yang baik. Pada tahap ini juga meliputi pemilihan

model, penyesuaian parameter dan pelatihan model.
2.8.4 Model Evaluation and Refinement

Pada tahap ini, model" Al yang telah dibangun dan dilatih akan diujivdengan
menggunakan data yang belum pernah dilihat atau test data untuk menilai kelayakan

dari model untuk diimplementasikan.
2.8.5 Deployment

Pada tahap ini, model yang telah diuji danlayak untuk digunakan akan diterapkan

pada lingkungan produksi, proses ini meliputiintegrasi dengan aplikasi, atau API.
2.8.6 ML Ops

Pada ‘tahap ini, model yang telah diterapkan pada lingkungan produksi akan

dipantau untuk memastikan model yang diterapkan dapat berjalan dengan konsisten.
2.9 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang berfungsi
untuk mendeskripsikan, merancang, dan menyampaikan rancangan suatu sistem
secara terstruktur dan sistematis. UML telah menjadi standar internasional yang
dikembangkan oleh Object Management Group (OMG) dan banyak digunakan
dalam industri pengembangan perangkat lunak untuk membantu dalam proses
perancangan sistem (Pranoto et al, 2024). "Penggunaan UML memungkinkan para
pengembang perangkat lunak untuk memvisualisasikan sistem dengan cara yang
terstruktur dan mudah dipahami. Pendekatan ini dapat mempercepat proses
pengembangan, meminimalkan potensi kesalahan, serta berkontribusi dalam
meningkatkan mutu sistem yang dibangun. Pada penelitian ini digunakan beberapa
diagram UML untuk membantu dalam perancangan sistem, yakni use case diagram,

activity diagram, dan sequence diagram.
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Use case diagram adalah salah satu alat bantu dalam pengembangan sistem yang

dibuat untuk menggambarkan hubungan antara actor yang berinteraksi dengan

sistem. Diagram ini umumnya dimanfaatkan untuk mengilustrasikan fungsi-fungsi

sistem secara high-level serta ruang lingkup_sistem secara menyeluruh, sekaligus

mencerminkan berbagai harapan terhadap sistem dari perspektif pihak luar

(Wayahdi and Ruziq, 2023)sDalam use case diagram, terdapat.beberapa simbol

standar yang digunakan untuk merepresentasikan elemen-elemennya. ‘Simbol-

simbol yang umum digunakan untuk pembuatan use case diagram dapat dilihatpada

tabel 2.1.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan
s Entitas yang berinteraksi
dengan sistem:
Actor
Aktivitas yang dapat
© Use Case dilakukan oleh aktor pada
sistem,
P~ Hubungan antara aktor
Association
dengan use case.
2=include== a IR Suatu use case termasuk
——————————————————— > bagian dari use case lain.
_ Suatu use case dapat
{____q_q_'fjft_e_"_‘f:_'i____ Extend diperluas dengan use case
lain.
Sistem yang
System dikembangkan.
Satu aktor atau use case
& | Generalization | merupakan generalisasi
dari yang lain.
Ketergantungan antara
------------------- > Dependency & &

elemen-elemen diagram.
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2.9.2 Activity Diagram

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan alur aktivitas atau
proses yang dapat digunakan untuk mengendalikan urutan tindakan yang
dijalankan, maupun untuk merepresentasikan alur pertukaran data. Biasanya,
activity diagram digunakan baik untuk peraneangan sistem pada tingkat tinggi
seperti pemodelan proses bisnis® maupun pada tingkat rendah, seperti
mendeskripsikan algoritma_ yang akan diimplementasikan (Wayahdi and Ruziq,
2023). Simbol-simbolsyang umum digunakan pembuatan activity diagram_dapat
dilihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan
. Status Awal: [ Menunjukkan awal dari
(Initial) proses atau aktivitas.

Titik-percabangan alur
Decision proses berdasarkan kondisi
atau keputusan tertentu.

Tindakan atau pekerjaan
S Aktivitas spesifik yang dilakukan
oleh sistem atau aktor:

Menggabungkan dua atau
Merge lebih alur alternatif
menjadi satu alur tunggal.

Titik di mana sebuah
aktivitas bercabang
menjadi dua atau lebih
aktivitas paralel.

Fork

|

«— | «—

Penggabungan dari
Join aktivitas paralel menjadi
satu alur lanjutan.

© Status Akhir | Menunjukkan akhir dari
(Final) proses atau aktivitas.
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Mengelompokkan
aktivitas berdasarkan
peran, unit organisasi, atau
komponen sistem

Swimlane

2.10 Explainable AI (XAI)

Explainable AI atau XAl merupakan cabang baru dari Artificial Intelligence (Al)
yang muncul sebagai respoms terhadap kebutuhan akan transparansi dan
pemahaman dalam siStem machine learning, dengan tujuan untuk memberikan
penjelasan yangjelas dan dapat.dimengerti terkait cara kerja model Al (Nuraeda et
al., 2024). Kehadiran XAI memungkinkan perubahan pendekatan dari model black
box menjadi model glass box dengan memberikan penjelasan yang mudah dipahami
oleh’ manusia. Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam XAl bertujuan untuk
merancang strategi yang mampu menghasilkan model yang lebih transparan tanpa
mengorbankan performa atau akurasi tinggi dari sistem yang dikembangkan (Putri
et al, 2024). Berikut adalah teknik yang dapat digunakan untuk menjelaskan hasil

prediksi dari model machine learning:
2.10.1 Local Interpretable Model-agnostic Explanations (LIME)

Local Interpretable Model-agnostic Explanations atau LIME merupakan metode
interpretasi yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara lokal terhadap
prediksi dari model black box dengan pendekatan yang tidak tergantung pada jenis
model yang digunakan (model-agnostic) (Nuraeda‘et al, 2024). Metode ini bekerja
secara post-hoc, artinya penjelasan diberikan setelah model selesai dibangun atau

dilatih. Formulasi LIME dapat dilihat pada persamaan (1).
€ (x) = argmingegL(f,.g, ). £.42(g) (1)

x merupakan instance data tertentu yang ingin diketahui penjelasan dari hasil
prediksinya. Formulasi ini dibuat untuk menemukan model lokal (g) yang mampu
merepresentasikan model kompleks (f) secara akurat pada instance x, dengan tujuan
meminimalkan fungsi kerugian (L) dan fungsi kompleksitas (€2). Dalam hal ini,

model kompleks (f) merujuk pada model machine learning yang digunakan untuk
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menghasilkan prediksi terhadap data. Dengan persamaan ini dapat membantu untuk

mengevaluasi keputusan yang diambil oleh model (Nuraeda et al, 2024).
2.10.2 SHapley Addictive exPlanations (SHAP)

Shapley Additive Explanations atau SHAP adalah sebuah metode yang digunakan
untuk memberikan penjelasan atas prediksi individual dengan menerapkan konsep
teori permainan, sehingga memungkinkan model machines learning untuk
mengoptimalkan peran setiap fitur (Mumpuni, 2024). SHAP dapat mengevaluasi
output model dengan menilai seberapa besar pengaruh masing-masing fitur, serta
menghitung nilai.yang mereptresentasikan kontribusi fitur, tersebut terhadap hasil
prediksi model (Mumpuni, 2024). Penjelasan nilai SHAP " dijelaskan pada

persamaan (2).
9(2) = o + X721 ;2 (2)

g(z) merupakan nilai prediksi yang dihasilkan pada model, ¢0 ‘merupakan nilai

konstanta, dan M merupakan jumlah fitur atau elemen dalam vektor j
2.11 Hallucination AI

Hallucination AI merupakan fenomena halusinasi‘dalam sistem kecerdasan buatan
(AI), khususnya pada model pembelajaran mesin seperti Large Language Models
(LLM), terjadi ketika Al menghasilkan-informasi ‘yang keliru, tidak akurat, atau
sepenuhnya fiktif. Meskipun jawaban yang diberikan tampak masuk akal dan
meyakinkan, sebenarnya tidak didasarkan pada data atau fakta yang valid

(Tarumingkeng, 2024). Jenis halusinasi Al adalah sebagai berikut:

a. Intrinsic Hallucination adalah kesalahan yang. terjadi saat oufput dari.model
secara langsung bertolak belakang dengan informasi yang ada pada input.
b. Extrinsic Hallucination adalah kesalahan yang terjadi saat output yang tidak

dapat diverifikasi atau tidak ditemukan pada input.

Untuk mengevaluasi atau mendeteksi halusinasi pada model dapat dilakukan

beberapa cara diantaranya adalah:
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Menggunakan evaluator manusia untuk memeriksa apakah output halusinasi
atau tidak.

Menggunakan sistem pengecekan otomatis untuk membandingkan output
dengan referensi atau basis data menggunakan algoritma tertentu. Adapun
beberapa metodenya yaitu BLEU, ROUGE, METEOR, FactCC, GPTScore,
BERTScore.

Menggunakan alat fact checking seperti Google Fact Check Explorer
Benchmark dataset dengan menggunakan dataset seperti TruthfulOA4, FEVER,
SciFact.

Strategi atauteknik mitigasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi halusinasi yang

dapat terjadi pada model Al terutama pada penggunaan Large Language Model
(LLM) adalah sebagai berikut.

a.

Retrieval-Augmented Generation (RAG)

Retrieval-Augmented Generation (RAG) adalah sebuah  arsitektur yang
mengintegrasikan proses pencarian informasi dengan pembuatan teks (Albert
and Voutama, 2025). Konsep ini diperkenalkan sebagai cara untuk
meningkatkan kualitas respons yang dihasilkan oleh model bahasa alami
dengan memanfaatkan data dari sumber eksternal (Albert and Voutama, 2025).
Melalui pendekatan ini, model bahasa dapat terlebih dahulu mencari informasi
yang sesuai dari dokumen sebelum.menyusun jawaban, sehingga hasil yang

diberikan menjadi lebih akurat dan relevan.

Fine-Tuning dengan data terverifikasi.
Fine-tuning merupakan teknik yang digunakan untuk menyesuaikan parameter
dari model yang sudah dilatih.sebelumnya agar lebih-sesuai dengan dataset

target yang memiliki karakteristik khusus atau'spesifik (Aryanti et al, 2024).

Reinforcement Learning from Human Feedback (RLHF).
Reinforcement Learning from Human Feedback merupakan teknik pelatihan
model dimana model diberikan feedback dari manusia berdasarkan kualitas

output dari model.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta



eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

g
0
(]
3>
Q
<
s
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
(]
-
<
=
=
o
=
=
(]
T
m
=
—
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
g
o
N—
Q
-
)
o
=
o
=
=,
=
2
[
Q
(1]
=
—
o
=
o
-
~~
o

N
Qoo
o o]
s 28
E] @
Qe s
35S
= =
g
3 a3
c o
=X c
E =
e
% =~
3 o
o =
352
® o
0 3
o T
= ®
= 5
o 2
~ o
w
D < B
TS
Qe a B
o 5
350
8 =
o
= -
w
o
c 53
S =
= 7
= o
F >3
=
< =
P <
- Q
€ o=
a3
- [)
3 =7
©
5% s
o c
3 g
B
2 3
£ <)
= =
o o
= 3
9
© m
c 5
=] £
@
Q
5
=
=
=
=
o
-*
o
c
o
5
N—
o
c
Q
E
w
c
Q
—
=
3
V)
w
o
Q
=

—
=)
5
9
')
=
(=]
3
(1)
-
Q
=
(= A
e
w
(1]
o
Q
Q
(')
-
Q
~
Q
=
w
o
=
-
c
= 5
s
9
-
<
o
-~
£
=
3
-~
Q9
=}
e
Q
3
M
=
N
)
-
~
c
3
3
Q9
=
o
Q
-
3
()
-
<
m
o
[ =
~
=
9
-
w
-
3
o
()
-

X
m
=
0
©
~*
Y

m
m
.
0
S
-+
Y
g.
;
o
c
*
c
0w
m
=
=
A
o
@
;.
®
x
2.
x
4
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

19

2.12 FastAPI

FastAPI merupakan salah satu web framework berbasis Python yang dirancang
untuk membangun Application Programming Interface (API). Framework ini
menerapkan konsep Asynchronous Server Gateway Interface (ASGI), yang
memungkinkan setiap endpoint APl pada FastAPL dapat diakses dan dijalankan
secara asinkron. FastAPI sangat cocok digunakan dalam proyek machine learning,
terutama untuk membangun‘platform Machine Learning as a-Service (MLaasS)

(Suryotomo et al, 2024).
2.13 Black Box Testing

Black Box. Testing merupakan metode pengujian kualitas perangkat lunak yang
berfokus pada pemeriksaan fungsionalitas sistem tanpa “mengetahui_struktur
internalnya (Wijaya and Astuti, 2021). Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mendeteksi fungsi yang tidak Dberjalan dengan semestinya, kesalahan pada
antarmuka pengguna, kesalahan dalam _struktur data, masalah performa, serta

kesalahan saat proses inisialisasi dan terminasi sistem.
2.14 System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale atau SUS merupakan metodeevaluasi yang digunakan untuk
menilai tingkat usability atau kemudahan penggunaan suatu produk atau sistem
(Arjiansa and Sutabri, 2023). Pendekatan ini menggunakan kuesioner berisi 10
pertanyaan dengan skala penilaian 5 poin, yang dirancang untuk mengukur aspek
seperti kepuasan pengguna, tingkat kompleksitas, serta efisiensi penggunaan. Hasil
dari penilaian SUS dapat dimanfaatkan untuk memahami sejauh mana sistem mudah
digunakan dan memberikan wmasukan _perbaikan _yang.-dibutuhkan guna
meningkatkan pengalaman pengguna. Rumus perhitungan skor pada soal bernomor
ganjil dapat dilihat pada persamaan (3) dan rumus perhitungan skor pada soal

bernomor genap dapat dilihat pada persamaan (4).
Nilai Score Soalganjy = Score Soalganju — 1 (3)

Nilai Score Soalgenqy =5 — Score Soalgengy (4)
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Rumus untuk menghitung score SUS dari soal dapat dilihat pada persamaan (5).
SUS = (Nilai Score Soalganjy + Nilai Score Soalgenqp) x 2.5 (5)

Skor akhir SUS yang didapat kemudian dapat diinterpretasikan untuk memahami
tingkat kebergunaan sistem secara kualitatif. Tabel 2.3 menyajikan standar
interpretasi skor SUS yang umum digunakan, termasuk grade dan peringkat
adjektifnya.

Tabel 2.3.Standar Interpretasi Skor dan Grade SUS

SUS Score Grade Adjective Rating
>80.3 A Excellent
68 - 80.3 B Good
68 C Okay
51-68 D Poor
<51 F Awful

2.15 Net Promoter Score (NPS)

Net Promoter Score atau NPS merupakan metode pengukuran yang dikembangkan
oleh Fred Reichheld pada tahun 2003 melalui Harvard Business Review untuk
menilai sejauh mana pelanggan bersedia merekomendasikan suatu produk atau
layanan (Fadlil'et al, 2022). NPS digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dan

loyalitas pelanggan dengan membagi responden menjadi tiga kategori:

a. Promoter (nilai._9-10): Pelanggan yang sangat puas dan bersedia
merekomendasikan‘produk kepada orang lain.

b. Passive (nilai 7-8): Pelanggan yang puas namun tidak cukup antusias untuk
merekomendasikan, serta berpotensi beralih ke produk lain.

c. Detractor (nilai 0-6): Pelanggan yang kecewa dan tidak akan
merekomendasikan produk, bahkan bisa memberikan citra negatif terhadap

perusahaan.
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Rumus NPS dapat dilihat pada persamaan (6):

NPS = %Promoter — %Detractor (6)

21

Rumus untuk menghitung nilai %Promoter dapat dilihat pada persamaan (7) dan

%Detractor (8).

%Promo

%Detractor

Responden yang memberi skor 9—10 pada produk

ter

Jumlah Responden yang memilih produk

Responden yang memberi skor 0—6 pada produk

x 100 % (7)

Jumlah Responden yang memilih produk

x 1001% “(8)

Jika jumlah promoter meningkat dan jumlah defractor menurun, maka tingkat

loyalitas konsumen terhadap suatu produk akan semakin tinggi. Tabel parameter net

promoter score dapat dilihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4-Parameter Net Promoter Score

Net Promoter Score Ukuran Net Promoter Score
NPS <0 Tidak Loyal
NPS=0-50 Loyal
NPS > 50 Sangat Loyal

2.16 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu ini, diambil beberapa penelitian sejenis yang digunakan

untuk menganalisis. dan memperluas pembahasan dari beberapa penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya dan mengevaluasi serta meningkatkan kualitas dari

penelitian yang sedang..dilakukan.” Beberapa referensi penelitian_sejenis” yang

dijadikan sebagai acuan ditampilkan pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu

Judul Permasalahan Metode/Algoritma | Hasil Penelitian
Implementasi Banyaknya Menggunakan Penelitian ini
Artificial wisatawan, metode berhasil
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Intelligence Dalam
Aplikasi Chatbot
Untuk
Rekomendasi
Wisata Pantai Di
Batam Dengan
Metode
Feedforward
Neural Network
(Ramadhan, Masril
and Caniago,

terutama yang baru
pertama kali
mengunjungi
Batam, sering kali
merasa
kebingungan
dalam memilih
destinasi wisata.
Selain itu,
keterbatasan
informasi yang

Feedforward
Neural Network
yang berfungsi
untuk memetakan
data inputan ke
data keluaran.

mengembangkan
model dengan
performa sangat
baik, yang
ditunjukkan
melalui nilai macro
precision sebesar
79.71%, macro
recall sebesar 80%,
danmacro F1
score sebesar

2024). lengkap dan akurat 79.76%. Kemudian
mengenai.tempat- dengan penggunaan
tempat wisata hyperparameter
kerap berupa batch size
menjadi kendala sebesar 10, learning
dalam pengambilan rate sebesar,0.002,
keputusan. sebanyak 600
Beragamnya epoch, dan
pilihan atraksi dan optimizer ADAM,
aktivitas di Batam model berhasil
juga dapat mencapai tingkat
membingungkan akurasi yang tinggi
wisatawan dalam sebesar 97.1% serta
menentukan tujuan nilai loss yang
yang paling sesuai. rendah, yakni

1.54%. Namun
terdapat, berapa
skenario di mana
model belum
sepenuhnya
mampu
mengidentifikasi
infent pengguna,
sehingga diperlukan
optimasi-ebih
lanjut atau
penambahan data
pelatihan.

Implementasi Pertumbuhan Menggunakan Penelitian ini telah

Chatbot Untuk coffee shop di Kota | Framework Rasa berhasil membuat

Rekomendasi Semarang yang karena memiliki chatbot yang dapat

Coffee meningkat pesat fleksibilitas dalam | membantu

Shop Di Kota serta beragamnya | mengelola dialog. pengunjung coffee
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Semarang
(Cahyawati and
Hadiono, 2024).

pilihan sajian kopi
yang tersedia. Hal
ini menjadikan
kebutuhan akan
rekomendasi yang
sesuai dengan
preferensi
pelanggan
semakin menjadi
prioritas.

shop di Kota
Semarang
menggunakan
framework Rasa
yang memberikan
keuntungan dalam
pembuatan sistem
yang responsif dan
fleksibel, sementara
kolaborasi dengan
Telegram
memudahkan akses
pengguna. Namun,
disamping itu, hasil
rekomendasi pada
chatbot terbatas
pada dataset.yang
digunakan,
sehingga dataset
perlu diperluas
untuk mendapatkan
data rekomendasi
lain.

Krishna — The
Career Guidance
ChatBot (Raut,
Sharma and
Kharbade, 2021).

Siswa seringkali
merasa telah
memilih karier
yang salah dan
kemudian
menyesalinya,
namun mereka
tidak banyak
berbuat tentang hal
itu. Dari
permasalahan
tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk
membuat chatbot
yang membantu
siswa dalam
menentukan
pendidikan dan
karier mereka.

Menggunakan
Algoritma Natural
Language
Processing dan
beberapa library
seperti NLP,
ChatterbotyNumpy,
pytz, dan
nltk.tokenize.

Penelitian ini telah
berhasil
mengembangkan
chatbot yang
membantu siswa
dalam menentukan
pilihan pendidikan
dan karier. Namun,
terdapat beberapa
fitur yang masih
dapat dikembangkan
atau

ditambahkan pada
chatbot, seperti
kemampuan untuk
menganalisis
berbagai faktor
yang mempengaruhi
pemilihan jalur atau
bidang karier yang
dipilih oleh siswa.
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ASPIREALI: A7
Chatbot for Career
Guidance
(Dhamdhere et al.,
2024).

Adanya tantangan
yang semakin
kompleks yang
dihadapi oleh
setiap

individu dalam
merencanakan dan

Menggunakan
model Large
Language Model
(LLM) untuk
membangun Aspire
AL

Penelitian ini telah
berhasil
mengembangkan
chatbot yang
menunjukkan
efektivitas luar
biasa dalam

menentukan jalur memberikan
karier mereka di wawasan karier
tengahanskap yang
profesional yang dipersonalisasi,
berkembang pesat. saran pencarian
Oleh karenavitu, kerja, dan
untuk mengatasi rekomendasi
permasalahan pendidikan. Untuk
tersebut, pengembangan
dikembangkan selanjutnya,
sebuah chatbot penelitian ini dapat
yang diberi nama ditingkatkan
Aspire AL kembali dengan
menyempurnakan
pemahaman
kontekstualnya
Career Connect — A | Permasalahan Menggunakan Penelitian ini telah
Personalized Job dalam penelitian beberapa model berhasil
Recommendation ini adalah.metode | seperti Llama 3, mengembangkan
Al Chatbot bimbingan karier Mixtral, dan chatbot yang
(Prakash et tradisional sering Gemma sehingga mampu memberikan
al., 2024). kali tidak mampu | memungkinkan rekomendasi
memberikan pengguna untuk pekerjaan
bantuan secara memilih model berdasarkan
efektif serta yang ingin dokumen CV yang
mendukung para digunakan. diunggah oleh
profesional dalam | Kemudian untuk pengguna. Namun,
mempercepat mengekstrak teks masih terdapat
perkembangan dari'dokumen'CV | peluang
karier. Akibatnya, | digunakan library | pengembangan
jumlah pelamar PDFPlumber. lebih lanjut, salah

menjadi terbatas,
yang berdampak
pada
ketidakefisienan
dalam proses
perekrutan.

satunya dengan
menerapkan
dukungan
multibahasa. Fitur
ini akan
memungkinkan
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pengguna yang
tidak berbicara
bahasa Inggris
untuk berinteraksi
dengan chatbot
dalam bahasa
pilihan mereka,
sehingga dapat
meningkatkan
aksesibilitas dan
pengalaman
pengguna secara
lebih luas.

Berdasarkan lima penelitian sebelumnya yang terdapat pada Tabel 2.5, terdapat
kesamaan dalam pengembangan aplikasi, yaitu chatbot yang berfungsi untuk
memberikan sebuah rekomendasi. Namun, masing-masing penelitian tersebut
menggunakan metode yang berbeda dalam proses pengembangan chatbot untuk
menghasilkan rekomendasi terhadap topik permasalahan yang diangkat. Pada
penelitian ini dirancang sebuah aplikasi chatbot yang dapat memberikan
rekomendasi mengenai pekerjaan berdasarkan minat dan kemampuan pengguna.
Berbeda dengan lima penelitian sebelumnya, Penelitian ini memanfaatkan Optical
Character Recognition (OCR) yang digunakan untuk mengekstraksi data teks yang
ada pada mput pengguna yang berupa dokumen yang berformat .pdf atau gambar,
serta menggunakan model LLaMA untuk menghasilkan rekomendasi pekerjaan

berdasarkan hasil ekstraksi data teks yang didapatkan dari input pengguna.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada perancangan aplikasi berbasis android yang
mengimplementasikan teknologi chatbot-dengan menggunakan model LLaMA serta
menerapkan model Optical Character Recognition (OCR). untuk memberikan
rekomendasi pekerjaan.kepada pengguna. Tujuan dari penelitian ‘ini adalah
membangun sebuah aplikasi chatbot yang dapat membantu pengguna. dalam
pengambilan keputusan untuk memilih pekerjaan yang tepat sesuai dengan minat
dan kompetensi pengguna. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji
dan menganalisis penerapan teknologi -OCR dan model LLaMA dalam
menghasilkan output berupa rekomendasi pekerjaan, sehingga dapat memberikan

kontribusi dan masukan yang berguna bagi penelitian selanjutnya

Metode penelitian yang digunakan adalah.metode penelitian eksperimental dengan
pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada kegiatan eksperimen dalam perancangan
aplikasi dan pengujian kKinerja dari model yang dibuat. Kemudian, metode
pengembangan yang diadopsi untuk mengembangkan aplikasi chatbot pada
penelitian ini adalah AI Project Lifecycle, yang terdiri dari Problem Definition, Data
acquisition “and preparation, Model -development and training, serta Model

evaluation and refinement, dan Deployment:
3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan metode A7 Project Lifecycle.
Siklus hidup pengembangan proyek ini dibagi menjadi beberapa tahapan yang akan

dilakukan secara berurutan dan sistematis yang dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Problem Definition

Requirement
Gathering
Model Development

I___

I
I
. Data Acquisition and : System
System Design . Preparation I 1 Implementation

I

: Y .

I | Model Development and Model Evaluation and | ' System Testing

: Training Refinement

I

T T 4 TN,

\ 4

I Final Report Ii { Deployment ’

Gambar3:1 Tahapan Penelitian

Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan penelitian pada gambar 3.1.

3.2.1 . Pendefinisian Masalah (Problem Definition)

Tahap ini dilakukan melalui observasi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Tujuannya adalah untuk menemukan serta
mendefinisikan permasalahan yang dapat diselesaikan melaluipenerapan teknologi.
Hasil dari observasi ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa isu utama yang

sering dialami oleh individu, kKhususnya pencari kerja dan mahasiswa, antara lain:

a. Kurangnya pemahaman terhadap potensi diri
b. Minimnya informasi terkait pilihan karier

c. Kebingungan dalam memilih jalur yang sesuai dengan minat dan bakat

Permasalahan-permasalahan tersebut seringkali menyebabkan ketidaksesuaian
antara pekerjaan yang dipilih dengan kemampuan atau kompetensi individus Oleh
karena itu, diperlukan sebuah selusi yang dapat membantu mengarahkan pengguna

dalam memahami potensi dir1 serta menentukan-pilihanpekerjaan yang tepat.
3.2.2 Pengumpulan Kebutuhan Pengguna (Requirement Gathering)

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dan
preferensi dari target pengguna yakni individu yang sedang mencari pekerjaan, pada
tahap ini, dilakukan proses pengumpulan data melalui dua teknik, yang bertujuan

untuk menghasilkan solusi yang sesuai, metode yang digunakan diantaranya:

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta
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28
a. Studi Literatur
Studi dilakukan terhadap jurnal-jurnal ilmiah untuk memperoleh wawasan
konseptual serta memahami pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan
dalam penelitian sebelumnya.
b. Survei Kuesioner

Survei dibuat menggunakan Goegle Form dan ditujukan-kepada pencari kerja,
mahasiswa tingkat akhir, serta pencari magang, dengan target.sebanyak 20
responden. Tujuan‘dari survei ini adalah untuk menggali kebutuhan dan'kendala
pengguna yang berkaitan dengan pemilihan pekerjaan. Selain itu, melalui
survei kuesioner yang dilakukan, diperoleh pula informasi mengenai kebutuhan

fungsional dan non-fungsional dari aplikasi yang akan dikembangkan.
3.2.3 . Desain Sistem (System Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan desain aplikasi chatbot yang mencakup
beberapa aspek utama, antara lain.perancangan sistem dan' alur kerja yang
divisualisasikan menggunakan diagram UML, perancangan arsitektur sistem,
perancangan basis data (database), serta perancangan antarmuka pengguna (User

Interface) dengan menggunakan tools Figma.

3.2.4 Pengembangan Model (Model Development)

Tahapan pengembangan model menggunakan pendekatan A/ Project Lifecycle
diawali dengan tahap Data Acquisition and Preparation, Model Development and
Training, serta Model Evaluation and Testing. Berikut adalah penjelasan dari

masing-masing tahapan tersebut.

3.2.4.1 Data Acquisition and Preparation

Tahap ini merupakan langkah awal dalam pengembangan model yang akan
diterapkan pada aplikasi chatbot. Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan dan
persiapan data sebagai dasar dalam membangun dataset yang dibutuhkan oleh
model kecerdasan buatan (AI) yang digunakan dalam penelitian. Adapun jenis

dataset yang digunakan terdiri dari dataset dokumen resume dan dataset kategori
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pekerjaan. Proses pengumpulan dan persiapan masing-masing dataset tersebut

dijelaskan sebagai berikut.

a.

Pengumpulan dan Persiapan Dataset Dokumen Resume

Dataset ini berisi kumpulan dokumen yang diklasifikasikan ke dalam dua label,
yaitu CV (Curriculum Vitae) dan Non-CV.Dataset ini diperlukan untuk proses
klasifikasi dokumen, guna membedakan dokumen yang merupakan CV dengan
dokumen lainnya. Namun, karena belum tersedia dataset publik yang secara
khusus menyediakan dokumen dengan label CV dan Non-CV, makapada tahap
ini dataset tersebut dibuat secara mandiri dengan mengumpulkan dan melabeli

data secaramanual. Tahapannya dapat dilihat pada gambar 3.2.

Manual Data 5 . ; " :
Collection » Text Extraction —— Data Labelling

Y

End Stopword Removal |« Data Augmentation Jeg Text Cleaning

Gambar 3.2 Tahapan Pengumpulan dan Persiapan Dataset Dokumen CV

Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan pada pengumpulan dan persiapan

dataset dokumen CV yang ditampilkan pada gambar 3.2.

1. Manual Data Collection

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data berupa dokumen PDF yang
terdiri dari dokumen CV dan Non-CV. Proses pengumpulan dilakukan
secara manual dengan mengunduh dokumen dari situs Canva atau sumber
dokumen publik lainnya yang tersedia di internet. Dokumen CV dan Non-
CV yang diperoleh.akan disimpan pada folder yang berbeda yaknifolder CV

dan Non-CV untuk mempermudah proses pelabelan data.

Text Extraction

Pada tahap ini, digunakan /ibrary PyMuPDF untuk mengekstrak teks dari
dokumen PDF yang telah dikumpulkan. Proses ekstraksi ini bertujuan untuk
mengubah isi dokumen yang berupa file PDF menjadi data teks mentah yang

dapat diolah lebih lanjut.
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Data Labeling

Pada tahap ini, data teks yang telah diekstrak akan diberi label secara manual
(manual annotation). Pelabelan dilakukan dengan mengkategorikan teks ke
dalam 2 kelas, yakni CV dan Non-CV. Dokumen yang tersimpan dalam
folder CV akan dilabeli sebagai CV, sedangkan dokumen dalam folder Non-
CV akan dilabeli sebagai Non-CV:

Text Cleaning
Pada tahap ini,dilakukan proses pembersihan teks dari karakter atauelemen

yang tidak relevan sebelum dilakukan augmentasi data.

Data Augmentation
Tahap ini dilakukan untuk menambah variasi dataset dengan
menerjemahkan teks menggunakan /ibrary deep-translator, sehingga dataset

menjadi lebih banyak dan beragam.

Stopword Removal

Menghapus stopword atau kata-kata umum yang tidak memiliki makna dari
teks yang ada pada dataset sehingga saat data digunakan untuk melatih
model maka model lebih fokus pada kata-kata yang lebih informatif.

Pengumpulan dan Persiapan Dataset Kategori Pekerjaan

Dataset ini memuat daftar keterampilan (skills) beserta kategori pekerjaan yang

relevan. Dataset ini digunakan sebagai dasar untuk membangun vector

database "yang memungkinkan pencarian semantik berdasarkan kemiripan

makna. Pada tahap 1ni, dilakukan proses pembuatan vector database

menggunakan dataset keterampilan tersebut. Adapun tahapan-tahapan yang

dilakukan adalah ditampilkan pada gambar 3.3.
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Load Dataset

r h 4 o

Preprocessing
Text

| Information
SDECIEI Character _’ H
| Removal | Extraction
| v v
I
‘ Case Folding | Text Vectorization
1 {
‘ |
Stopword Removal | Veclor Indexing
|
| y !
‘ Lemmatization } End
\
|

. — =

Gambar 3.3 Tahapan Pengumpulan dan Persiapan Dataset Kategori Pekerjaan

Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan pada pengumpulan dan persiapan

dataset kategori pekerjaan yang ditampilkan pada gambar 3.3.

L

2.

3.

Load Dataset
Dataset keterampilan dan kategori pekerjaan dimuat ke dalam sistem untuk

diproses lebih lanjut.

Data Preprocessing

Pada proses ini, dilakukan pembersihan dan standarisasi teks guna

meningkatkan kualitas data. Proses ini.mencakup:

e Special Character Removal, yakni menghapus karakter khusus yang
tidak relevan.

e Case Folding, yakni mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil untuk
konsistensi.

e  Stopword Removalyyakni menghilangkan kata-kata umum yang tidak
memiliki makna penting dalam analisis.

® Lemmatization, yakni mengubah kata ke bentuk dasarnya untuk

menyatukan variasi kata yang memiliki makna serupa.

Information Extraction
Pada proses ini, dilakukan proses ekstraksi informasi penting berupa
teks

keterampilan dari dengan memanfaatkan model

spaCy yang
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dikombinasikan dengan fitur Entity Ruler untuk digunakan dalam proses

representasi vektor.

4. Text Vectorization

Proses ini dilakukan dengan mengubah data teks menjadi representasi vektor
menggunakan model Sentence Transformer dengan arsitektur distiluse-

base-multilingual-cased-v2.

5. Vector Indexing

Pada proses.iniy vektor yang dihasilkan kemudian diindeks ke dalam vector
database dengan menggunakan chromaDB agar dapat digunakan dalam

pencarian berbasis kemiripan semantik secara efisien.

3.2.4.2 - Model Development and Training

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan dan pengembangan berbagai model yang
digunakan dalam sistem. Setiap model memiliki fungsi spesifik dan saling

mendukung satu sama lain, di antaranya:

Model Validasi Dokumen

Model ini berfungsi untuk mendeteksi apakah dokumen yang diunggah
merupakan sebuah Curriculum Vitae (CV)watau bukan. Model dibangun
menggunakan algoritma Long. Short-Term Memory (LSTM), yaitu jenis
jaringan saraf tiruan yang unggul dalam memahami susunan dan konteks kata
dalam teks. Untuk memastikan bahwa parameter yang digunakan pada model
sudah optimal, dilakukan proses hyperparameter tuning pada model LSTM
yang digunakan untuk mengklasifikasikan dokumen sebagai CV atau Non-CV.
Tujuan dari penyesuaian inivadalah untuk menemukan.kembinasi parameter
terbaik sehingga model dapat memberikan performa yang optimal terhadap

dataset yang digunakan.

Model Optical Character Recognition (OCR)
Untuk mengekstrak teks dari dokumen berbasis gambar, seperti PDF hasil scan,
digunakan library EasyOCR. Library ini mendukung berbagai bahasa dan

memiliki performa baik dalam mendeteksi teks dari dokumen tidak terstruktur.
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Namun, dalam penelitian ini dilakukan penyesuaian terhadap dokumen gambar
sebelum diproses oleh EasyOCR. Penyesuaian ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi waktu pemrosesan, sehingga proses ekstraksi teks dapat

berjalan lebih cepat dan akurat.

Model Ekstraksi Keyword

Model ekstraksi keyword digunakan-untuk mengambil keyword penting dari
teks yang telah diperoleh melalui proses ekstraksi teks sebelumnya. Keyword
ini diambil untuk” membantu LLM untuk dapat memberikan rekomendasi
pekerjaan. Untuk menentukan metode ekstraksi kata kunci yang paling sesuai,

dilakukan pengujian terhadap beberapa pendekatan, yaitu:

e KeyBERT, yang menggunakan model = Senfence Tramsformer untuk

memahami konteks kalimat dan ‘memilih kata kunci yang paling

representatif.

o YAKE (Yet Another Keyword Extractor),.yaitu metode berbasis statistik

yang cepat dan tidak membutuhkan pelatihan sebelumnya.

o NER (Named Entity Recognition) dari spaCy, yang secara otomatis

mengenali entitas penting dalam teks seperti-nama, organisasi, dan lokasi.

Large Language Model (LLM)

Model 'ini diimplementasikan. untuk memberikan rekomendasi pekerjaan
berdasarkan keyword yang dihasilkan. Model LLM yang digunakan pada
penelitian ‘ini adalah model LLaMA. Model LLaMA i dipilih karena
merupakan LLM open-source yang dapat diadaptasi sesuai kebutuhan sistem.
Selain itu, untuk mendapatkan rekomendasi pekerjaan dari model LLM /ini
dilakukan prompt engineering terthadap model LLaMA guna meningkatkan
kualitas respon yang dihasilkan dalam memberikan rekomendasi pekerjaan

berdasarkan kata kunci yang telah diekstraksi.

3.2.4.3 Model Evaluation and Refinement

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap eksperimen pengembangan model,

meliputi evaluasi hasil model validasi dokumen sebelum dan sesudah proses

hyperparameter tuning. Apabila hasil setelah tuning menunjukkan peningkatan
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performa, maka model validasi dokumen yang digunakan pada aplikasi adalah
model yang telah melalui proses hyperparameter tuning. Selain itu, untuk
memahami cara kerja model LSTM dalam memprediksi dokumen CV atau Non-
CV, digunakan metode SHAP (SHapley Additive exPlanations) dan LIME (Local
Interpretable Model-Agnostic Explanations). Kedua metode ini bertujuan
menjelaskan hasil prediksi model LSTM, sehingga meningkatkan kepercayaan

terhadap model yang digunakan.

Selain itu, pada tahap.inijuga dilakukan evaluasi terhadap LLM yang digunakan
untuk mendeteksi‘halusinasi pada model LLaMA4. Metode evaluasi yang diterapkan
adalah Manual Evaluation menggunakan dataset 7ruthfulQA. Jika LLM mengalami
halusinasi /pada beberapa pertanyaan, maka dilakukan penyesuaian variabel
temperature serta penambahan konteks pada prompt untuk mencegah halusinasi
pada respons LLM. Konteks tambahan ini-diambil dari vector database yang berisi
data terpercaya yang berisikan kategori pekerjaan dan skil/l untuk meningkatkan

respons yang dikeluarkan dari model.
3.2.5" Implementasi Sistem (System Implementation)

Setelah model kecerdasan buatan (Al) siap digunakan, tahap ini berfokus pada
pengembangan aplikasi chatbot berbasis Android. Aplikasis dikembangkan
menggunakan bahasa pemrograman Kotlin.melalui lingkungan pengembangan
Android Studio. Selain itu, dilakukan pula perancangan dan pembuatan basis data

menggunakan MySQL untuk menyimpan data yang dibutuhkan oleh sistem.

Pada tahap ini juga dikembangkan API menggunakan FastAPI, yang berfungsi
sebagai jembatan untuk. mengakses model Al dan basis data. Tahapan ini mencakup
proses integrasi antara model.Al, API, dan aplikasi chatbot, sehingga seluruh
komponen dapat bekerja secara terpadu dan dapat diakses oleh pengguna melalui

aplikasi Android.
3.2.6 Pengujian Sistem (System Testing and Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem untuk menguji fungsionalitas dan

kelayakan aplikasi chatbot yang telah dikembangkan. Pengujian bertujuan
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memastikan bahwa semua fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan aplikasi
dapat digunakan dengan baik oleh pengguna. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan tiga metode utama, yaitu:

Black-box testing untuk memverifikasi fungsionalitas fitur.

b. System Usability Scale (SUS) untuk mengukurtingkat kemudahan penggunaan
(usability) sebuah sistem. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner yang terdiri
atas sepuluh pernyataan, di mana responden diminta untuk, memberikan
penilaian berdasarkan skala Likert (1-5):

c. Net Promoter Score (NPS) untuk mengukur tingkat kepuasan dan loyalitas
pengguna terhadap aplikasi. Dalam pengujian ini, pengguna diminta menjawab
pertanyaan dengan skala 1-10. Berdasarkan nilai yang diberikan, responden
akan dikelompokkan. ke dalam. kategori Promotor (9-10), Pasif (7-8), dan
Detraktor (1-6).

Metode SUS dan NPS dilaksanakan dengan menggunakan instrumen berupa
formulir kuesioner yang dibuat melalui platform Gooegle Form. Formulir tersebut
disebarkan kepada sejumlah responden yang telah menggunakan aplikasi chatbot

untuk memperoleh data kuantitatif yang dapat dianalisis lebih lanjut.
3.2.7 Deployment

Pada tahap ini, API yang telah dikembangkan akan di-funnel menggunakan Ngrok
agar dapat diakses secara publik. Selanjutnya, aplikasi chatbot akan di-build
menjadi sebuah file dengan ckstensi .apk sehingga dapat diinstal pada perangkat
Android oleh pengguna. File .apk tersebut kemudian akan dipublikasikan melalui

GitHub dan dapat diunduh secara publik melalui tautan yang disediakan.
3.2.8 Penyusunan Laporan Akhir (Final Report)

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan hasil penelitian, yang mencakup
seluruh proses pengembangan aplikasi mulai dari tahap problem identification
hingga tahap deployment. Laporan ini juga berisi analisis mengenai eksperimen

yang telah dilakukan selama tahap implementasi.
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3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah aplikasi chatbot berbasis android, yang dirancang untuk

memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan input pengguna dalam bentuk

XL
v
=
8]
=
8

teks, gambar dengan format .jpg, .jpeg, .png, atau dokumen berformat .pdf. Objek

penelitian ini dipilih berdasarkan tujuan da
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Problem Definition

Berdasarkan hasil studi literatur dan observasiwterhadap beberapa penelitian
sebelumnya, ditemukan sejumlah permasalahan yang dapat dijadikan dasar dalam

penelitian ini. Permasalahan-tersebut antara lain:

a. Kurangnya pemahaman terhadap potensi diri, yang menyebabkan individu
kesulitan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pribadinya.

b. Minimnya informasi terkait pilihan karier, sehingga individu tidak memiliki
gambaran yang jelas mengenai berbagai jalur profesi dan persyaratan yang
diperlukan.

c. ~ Kebingungan dalam memilih jalur yang sesuai dengan minat dan bakat, yang

kerap mengarah pada keputusan karier yang tidak tepat.

Permasalahan-permasalahan di atas seringkali mengakibatkan ketidaksesuaian
antara pekerjaan yang dipilih dengan kemampuan atau kompetensi individu (Luid
et al., 2024). Ketidaksesuaian ini dapat berujung pada rendahnya kepuasan kerja,

dan kurangnya produktivitas (Hariyanto et al., 2024).
4.2 Requirement Gathering

Untuk memahami kebutuhan pengguna ‘serta mengeksplorasi berbagai pendekatan
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, dilakukan proses
pengumpulan data melalui tiga metode, yaitu studi literatur, survei kuesioner, dan
analisis kebutuhan aplikasi berdasarkan data yang telah diperoleh. Berikut adalah

proses pengumpulan data melalui tiga metode tersebut.
4.2.1 Studi Literatur

Studi dilakukan terhadap jurnal-jurnal ilmiah untuk memperoleh wawasan
konseptual serta memahami pendekatan-pendekatan yang telah dilakukan dalam
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil dari studi literatur didapatkan beberapa

solusi yang dapat menyelesaikan masalah rekomendasi pekerjaan.
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Tabel 4.1 Referensi Teknologi dari Sumber Literatur

Penulis Judul Jurnal Hasil Literatur
Sajay Prakash, Career Connect — A Chatbot dapat memberikan
Koushik Sundar, Personalized Job rekomendasi pekerjaan dengan
Eashaan Manohar, Recommendation Al baik dan menghasilkan
Ram Prakash L Chatbot. rekomendasi yang sangat
(2024) interaktif kepada pengguna.
Selain itu, rekomendasi yang
dihasilkan bisa sangat.beragam.
Dimas Wahyu Sistem Pendukung Sistem pendukung keputusan
Wibowo, Mustika Keputusan Berbasis Web . ['dapat memberikan rekomendasi
Mentari, Abdallah Rekomendasi Pekerjaan pekerjaan kepada pengguna
Darussalam/Candra, | Bagi Lulusan JTI berdasarkan preferensi pengguna.

Koloman, Raihan
Maulana, Raisya Dwi
Zahra Putri, Wahyu
Abadi Harahap
(2023)

Amin Anis Kuddah, | Polinema Dengan Metode | Namun, pendekatan ini kurang

Rahardhiyan Wahyu [ SAW. fleksibel, karena rekomendasi

Putra (2020) pekerjaan bergantung pada daftar
pekerjaan yang ada pada database
sistem.

Crismastiana Sistem Rekomendasi Sistem rekomendasi dapat

Pekerjaan di bidang IT
Menggunakan Algoritma
Content-Based Filtering.

memberikan rekomendasi
pekerjaan kepada pengguna
berdasarkan riwayat data

pengguna.

Berdasarkan hasil studi literatar pada tabel . 4.1, “solusi untuk mengatasi

permasalaban yang didefinisikan pada penelitian in1 adalah merancang aplikasi

chatbot yang dapat memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan preferensi

pengguna.

4.2.2 Survei Kuesioner

Survei kuesioner yang dilakukan. dalam penelitian ini memperoleh sebanyak 32
responden, yang mayoritas merupakan mahasiswa:Tujuan dari survei ini adalah
untuk memperkuat topik yang diangkat dalam penelitian serta mengidentifikasi
kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi yang akan dikembangkan.
Hasil survei ini juga digunakan untuk mendukung dan memperjelas permasalahan
yang telah didefinisikan sebelumnya. Berdasarkan hasil survei, diperoleh beberapa

temuan penting sebagai berikut:
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eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

g
0
(]
3>
Q
<
s
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
(]
-
<
=
=
o
=
=
(]
T
m
=
—
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
g
o
N—
Q
-
)
o
=
o
=
=,
=
2
[
Q
(1]
=
—
o
=
o
-
~~
o

N
Qoo
o o]
s 28
E] @
Qe s
35S
= =
g
3 a3
c o
=X c
E =
e
% =~
3 o
o =
352
® o
0 3
o T
= ®
= 5
o 2
~ o
w
D < B
TS
Qe a B
o 5
350
8 =
o
= -
w
o
c 53
S =
= 7
= o
F >3
=
< =
P <
- Q
€ o=
a3
- [)
3 =7
©
5% s
o c
3 g
B
2 3
£ <)
= =
o o
= 3
9
© m
c 5
=] £
@
Q
5
=
=
=
=
o
-*
o
c
o
5
N—
o
c
Q
E
w
c
Q
—
=
3
V)
w
o
Q
=

—
=)
5
9
')
=
(=]
3
(1)
-
Q
=
(= A
e
w
(1]
o
Q
Q
(')
-
Q
~
Q
=
w
o
=
-
c
= 5
s
9
-
<
o
-~
£
=
3
-~
Q9
=}
e
Q
3
M
=
N
)
-
~
c
3
3
Q9
=
o
Q
-
3
()
-
<
m
o
[ =
~
=
9
-
w
-
3
o
()
-

X
m
=
0
©
~*
Y

m
m
.
0
S
-+
Y
g.
;
o
c
*
c
0w
m
=
=
A
o
@
;.
®
x
2.
x
4
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

39

a. Sebanyak 34,4% responden menyatakan bahwa mereka masih merasa ragu
dalam menentukan pilihan pekerjaan yang sesuai dengan diri mereka.

b. Sebanyak 53,1% responden mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam
memilih pekerjaan adalah perasaan bahwa kemampuan yang mereka miliki
belum cukup.

c. Sebanyak 68,8% responden menyatakan' keinginan untuk mendapatkan

rekomendasi pekerjaan yang relevan dengan minat dan ‘kompetensi yang

mereka miliki.
4.2.3 Analisis Kebutuhan Aplikasi

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang
dibutuhkan dalam pengembangan sistem, baik dari sisi pengembangan model
kecerdasan buatan maupun dari sisi aplikasi'yang akan digunakan oleh pengguna
akhir, Berikut adalah kebutuhan pengembangan: model dan kebutuhan

pengembangan aplikasi pada penelitian ini.
4.2.3.1 Kebutuhan Pengembangan Model

Dalam pengembangan model kecerdasan buatan. untuk.sistem yang mampu
memberikan rekomendasi pekerjaan berdasarkan-input pengguna, baik dalam
bentuk teks maupun dokumen berformat PDF, JPG, JPEG; dan PNG, terdapat
sejumlah komponen utama yang perlu dipersiapkan. K omponen-komponen tersebut
meliputi dataset yang digunakan untuk melatih model, model deep learning yang
sesuai, serta pre-trained model yang mendukung proses klasifikasi, ekstraksi

informasi, dan pemberian rekomendasi secara otomatis.
a. Kebutuhan Dataset

Dalam mengembangkan sebuah model kecerdasan buatan, diperlukan dataset yang
mendukung proses pelatihan, pengujian, dan validasi model tersebut (Hermawan,
2024). Kualitas dari model yang dihasilkan sangat bergantung pada kualitas dataset
yang digunakan (Hermawan, 2024). Pada penelitian ini, dibutuhkan dua jenis

dataset utama, yaitu:

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta
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Dataset Klasifikasi CV dan Non-CV

Dataset ini digunakan untuk melatih model dalam membedakan antara dokumen
yang termasuk Curriculum Vitae (CV) dan dokumen yang bukan CV. Dataset

ini terdiri dari dua kelas utama, yaitu:

e CV merupakan dokumen yang™ memuat informasi pribadi, riwayat
pendidikan, pengalaman.kerja; dan keterampilan individu:
e Non-CV merupakan dokumen dengan format dan isi yang tidak, termasuk

dalam kategori. CV, seperti laporan, artikel, atau dokumen umum lainnya.
Tabel 4.2’ menampilkan kebutuhan dataset klasifikast CV. dan Non-CV.

Tabel 4.2 Kebutuhan Dataset Klasifikasi CV dan Non-CV

Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan

Dataset mencakup teks dokumen dalam bahasa Indonesia dan

Bahasa :
bahasa Inggris.

Tumlah data Target jumlah data adalah sebanyak 100 dokumen untuk
setiap kelas (CV dan Non-CV).

Isi data Isi data meliputi teks dari dokumen serta label jenis dokumen
(CV atau Non-CV).

Dataset ini mencakup teks dokumen dalam-bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,
mengingat dokumen CV dapat disusun-menggunakan salah satu dari kedua
bahasa tersebut. Dataset ini akan dibagi ‘menjadi data training, data validation,
dan data festing untuk melatih dan mengevaluasi model dalam mengklasifikasi
jenis dokumen CV dan Non-CV. Data training akan digunakan untuk melatih
model, data validation digunakan.untuk mengevaluasi® model saat proses
pelatihan berlangsung, dan data festing digunakan untuk menguji model secara

keseluruhan setelah proses pelatihan selesai.
Dataset Kategori Pekerjaan

Dataset kategori pekerjaan memuat informasi mengenai berbagai jenis skills
(kemampuan) serta kategori pekerjaan yang relevan. Dataset ini digunakan

untuk membentuk vector database, yang kemudian berperan dalam
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menambahkan konteks pada prompt yang dikirimkan ke model Large Language

Model (LLM), sehingga rekomendasi pekerjaan yang diberikan menjadi lebih

relevan. Tabel 4.3 menampilkan kebutuhan dataset keterampilan dan pekerjaan.

:eydid ey

eyeer 1aba yiuxaM|od MIL uesnanp yijiw exdid) yeH O

Tabel 4.3 Kebutuhan Dataset Kategori Pekerjaan

Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan
Bahasa Dataset mencakup data berbahasa Indonesia.atau Inggris.
Jumlah data Target jumlah data adalah sebanyak 2000 data dengan variasi

kategori pekerjaan yang luas.

Isi data memuat informasi mengenai keterampilan (skills)

Isi datg beserta kategori pekerjaan yang relevan.

=

Kebutuhan Model

eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

undede )}njuaq wejep 1uil sijn} efiey yninjas neje ueibeqas yelueqiadwaw uep ueynwnbusw bueie|iq ‘z

Model deep learning yang dibangun-dalam penelitian' in1 dirancang untuk
mengklasifikasikan jenis dokumen yang diunggah oleh pengguna ke dalam dua
kategori, yaitu CV dan Non-CV. Model ini berperan penting dalam tahap awal
proses rekomendasi pekerjaan, karena hanya dokumen yang diklasifikasikan

sebagai CV yang akan diproses lebih lanjut untuk ekstraksi informasi dan pemberian

eyjeyjer aba yiuyalijod 1efem Buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uednnbuad °'q

*yejesew njens uenefup neje y131] uesjinuad ‘uesode] uesiinuad ‘Yejwj ehiey uesjinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebupuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

rekomendasi. Tabel 4.4 menampilkan kebutuhan model pada penelitian ini.

: Jaquins ueXyngakuaw uep ueywnjueduaw eduey jui sijny eAiey yninjas neje ueibeqas diynbuaw buesejiqg L

Tabel 4.4 Kebutuhan Model
Kebutuhan Deskripsi Kebutuhan
Tujuan Model xi?flgi;ﬁg;aiﬁ? Cd\o/lfumen pengguna ke dalam dua kelas,
Bahasa Model dilatih. dengan menggunakan data berbahasa inggris

dan indonesia.

Tokenisasi teks menggunakan fokenizer dengan padding

Format Input hingga panjang maksimal 300.

Format Output Label kelas (0 = Non-CV, 1 =CV)

Kebutuhan Akurasi | Akurasi klasifikasi minimal > 85% untuk evaluasi model
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c. Kebutuhan Pre-trained Model
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Dalam pengembangan sistem rekomendasi pekerjaan ini, beberapa pre-trained
model digunakan untuk memanfaatkan kemampuan bawaan mereka dalam
melakukan tugas-tugas spesifik, seperti ekstraksi teks, pengambilan kata kunci, dan
pemahaman konteks. Pada penelitian ini, pemilthan pre-trained model didasarkan

pada kebutuhan fungsional sistem yang ditampilkan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kebutuhan Pre-trained Model
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Jenis Pre-trained Model Nama.Model Fungsi
OCR FasyOCR %/Igggekstrakm teks dari file gambar dan
Ekétraksi Kata Kunci KeyBERT Mengambll kataskunei daristeks-hasil
ekstraksi
?r?liill)ll:; Zsueell- Mengubah teks menjadi vektor embedding
Model Embedding Minil. ML 12- iagg merepresentasikan makna semantik
alimat.
v2
Memberikan rekomendasi pekerjaan
Large Language Model LLal4 berbasis prompt dan konteks pengguna.
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dengan tata letak kompleks.

base-multilingual-cased-v2.

Pemilihan model didasarkan pada kecocokan dengan kebutuhan fungsional sistem

serta keunggulan performa dan efisiensi masing-masing model.

e EasyOCR dipilih karena kemampuannya yang handal dalam mengekstraksi

teks dari berbagai format dokumen gambar dan PDF, termasuk dokumen

e KeyBERT digunakan wuntuk ekstraksi kata kunci karena..memanfaatkan
embedding berbasis transformer'sehingga.dapatmenangkap konteks kata lebih
baik dibandingkan metode YAKE, dan NER.

e Model embedding paraphrase-multilingual-MiniLM-L12-v2 dipilih karena
mendukung banyak bahasa dan dapat merepresentasikan makna semantik teks

dengan baik dibandingkan model semantic similarity lainnya seperti distiluse-

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta




eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

g
0
(]
3>
Q
<
s
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
(]
-
<
=
=
o
=
=
(]
T
m
=
—
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
g
o
N—
Q
-
)
o
=
o
=
=,
=
2
[
Q
(1]
=
—
o
=
o
-
~~
o

N
Qoo
o o]
s 28
E] @
Qe s
35S
= =
§2¢
3 a3
c Q
=X c
E =
e
% =~
3 o
o =
SFZ
® o
0 3
o T
= ®
= 5
o 2
~ o
w
D < B
TS
°
Qe 5
o 5
350
9 =
o
= -
w
o
=53
S =
= 7
= o
F >3
=
< =
P <
= S
€ o=
a3
- [)
3 =7
©
5% s
o c
3 g
B
2 3
£ <)
= =
o o
= 3
9
© m
c 5
=] £
@
Q
5
=
=
=
=
o
-*
o
c
o
5
N—
o
c
Q
E
w
c
Q
—
=
3
V)
w
o
Q
=

43

LLaMA sebagai Large Language Model digunakan untuk memberikan
rekomendasi pekerjaan berbasis pemahaman konteks dan prompt, sehingga

mampu menghasilkan saran yang relevan dan personal kepada pengguna.
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4.2.3.2 Kebutuhan Pengembangan Aplikasi

Aplikasi chatbot untuk rekomendasi.pekerjaan. yang dikembangkan dalam
penelitian ini berbasis android dan dirancang untuk memberikanhasil rekomendasi
yang interaktif kepada pengguna dalam mencari pekerjaan yang relevan dengan
kompetensi mereka. Aplikasi ini dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan
fungsional dan” non-fungsional yang diperoleh dari hasil survei serta analisis
kebutuhan-aplikasi. Adapun kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi

chatbot dijelaskan sebagai berikut.

a.

Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional menggambarkan fitur utama yang harus dimiliki aplikasi
agar dapat berjalan sesuai tujuan. Tabel 4.6 menampilkan kebutuhan fungsional

dari aplikasi chatbot rekomendasi pekerjaan:

Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Deskripsi

Daftar (Register) Pengguna dapat membuat akun baru dengan
memasukkan informasi yang dibutuhkan.
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Masuk (Login) Pengguna dapat masuk ke dalam aplikasi
menggunakan akun yang telah terdaftar.

Buat Chat Baru Pengguna dapat membuat percakapan baru untuk
memulai interaksi- dengan chatbot rekomendasi
kerja.

Pengelolaan Pengguna dapat mengelola riwayat chat, seperti

Riwayat Chat menambahkan, menghapus, dan melihat percakapan
sebelumnya.

Input Aplikasi Pengguna dapat mengirimkan input berupa teks,
gambar, atau dokumen PDF untuk dianalisis oleh
sistem.
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b. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional menggambarkan standar kualitas atau kinerja yang
harus dipenuhi oleh aplikasi. Tabel 4.7 menampilkan kebutuhan non-fungsional

dari aplikasi chatbot rekomendasi pekerjaan.
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Tabel 4.7 Kebutuhan Non=Fungsional

Kebutuhan Deskripsi

User Interface Aplikasi harus memiliki tampilan antarmuka yang
menarik dan enak dipandang.

User Experience Aplikasi harus mudah digunakan, termasuk bagi
pengguna yang belum terbiasa menggunakan
aplikas.

Performa Aplikasi Aplikasi harus mampu memproses input dan
memberikan hasil rekomendasi dalam waktu kurang
dari 60 detik (< 60-detik)

eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

Kompatibilitas Aplikasi harus mendukung minimal Android 8.0
(Oreo) dan versi yang lebih baru.

Kebutuhan non-fungsional yang telah dirangkum pada tabel 4.7 berperan

penting dalam memastikan kualitas kescluruhan dari aplikasi yang
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dikembangkan. Meskipun tidak secara langsung mempengaruhi fungsi utama
aplikasi, elemen-elemen seperti antarmuka pengguna, kemudahan penggunaan,
performa sistem, dan kompatibilitas sangat menentukan tingkat kenyamanan

dan kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi.
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4.3 System Design
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Setelah kebutuhan “sistem. berhasil diidentifikasi, tahap sclanjutnyaadalah
melakukan perancangan atau desain sistem. Tahap ini bertujuan untuk menyusun
rancangan sistem berdasarkan kebutuhan aplikasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Desain sistem berperan sebagai acuan utama dalam proses
implementasi, guna memastikan pengembangan sistem berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun rancangan sistem yang dibuat dapat dilihat

sebagai berikut.
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4.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram pada penelitian ini disusun berdasarkan kebutuhan fungsional
aplikasi yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. Diagram ini
menggambarkan hubungan antara aktor, yaitu pengguna, dengan berbagai aksi atau
fungsi yang dapat dilakukan dalam aplikasieechatbot. Use case diagram untuk

aplikasi chatbot rekomendasi pekerjaan ditampilkan pada Gambar 4.1.

Aplikasi Chathot Rekomendasi Pekerjaan

g

includen; w
/ : £-rsincludes Mengirim
Te!i(s

. «includes

!

x <= winclude» .7

: «include> - - Mendapatkan
«includes; 7 sincludes Rekomendasi Pekerjaan
ey T »
H ™ Mengirim cineluge
Dokumen
wextends

wextends; . wextend:
Delete Chat
Delete All Chat @

Pencari Kerja

iy

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa aktor pada aplikasi ini adalah pengguna
umum, dimana pengguna aplikasi dapat melakukan pendaftaran akun dan /ogin.
Setelah berhasil login, pengguna dapat membuat percakapan baru, mengirim pesan
berupa teks, mengunggah dokumen, dan mendapatkan rekomendasi pekerjaan.
Selain itu, pengguna juga dapat melihat riwayat percakapan, melihat profil,

menghapus percakapan, menghapus semua riwayat percakapan, dan/ogout.
4.3.2 Activity Diagram

Activity diagram adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas atau proses dalam sistem. Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas,
keputusan, serta interaksi antara pengguna dan sistem dalam menjalankan suatu

proses. Activity diagram dibuat berdasarkan use case diagram, sehingga membantu
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dalam menggambarkan secara visual bagaimana alur logika

fungsionalitas sistem dijalankan dari awal hingga akhir.

4.3.2.1 Sign Up

46

dari sebuah fitur atau

sign Up

Pengguna

Sistem

o

Membuka halaman
Sign Up

Menampilkan

Halaman Sign Up

S T

Mengisi Email dan
Password

I

Menekan tombol
"Sign Up"

Valid ?

Mengirim Verifikasi
Email

Menyimpan Data
Pengguna

Menampilkan
Halaman Login

Gambar 4.2 Activity Diagram Sign Up

Gambar 4.2 merupakan activity diagram.yang:menjelaskan alur proses pendaftaran

akun baru oleh pengguna. Proses diawali dengan pengguna membuka halaman sign

up. Selanjutnya, sistem akan menampilkan halaman sign up. Pengguna kemudian

mengisi email dan password, lalu menekan tombol "Sign Up". Sistem rakan

melakukan validasi terhadap data yang telah diinputkan. Jika data dinyatakan valid,

sistem akan mengirimkan verifikasi.email dan menyimpan data-pengguna. Setelah

proses tersebut selesai, sistem akan menampilkan halaman /ogin, yang menandakan

bahwa proses pendaftaran akun telah berhasil.
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4.3.2.2 Login

Login

Pengguna Sistem

Membuka halaman | | Menampilkan
Login Halaman Login

>

Mengisi Email dan
Password

—

Menekan tombol
"Sign In”

Menampilkan
Halaman Home

Gambar 4.3 Activity Diagram Login

Gambar 4.3 merupakan activity diagram _yang menjelaskan alur proses login
pengguna ke dalam sistem. Proses diawali dengan pengguna membuka halaman
login. " Selanjutnya, sistem akan menampilkan halaman tersebut. Pengguna
kemudian' memasukkan email dan password yang telah terdaftar, lalu menekan
tombol sign in. Sistem akan melakukan validasi dengan mencocokkan kredensial
yang dimasukkan dengan data yang tersimpan di database. Jika data yang
dimasukkan valid, sistem akan menampilkan halaman/Aome. Hal ini menandakan
bahwa proses /ogin telah berhasil dan pengguna mendapatkan akses untuk

menggunakan fungsionalitas sistem.
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Chat History

Sistem

Menampilkan

1

Halaman Riwayat
Chat

ey

Pengguna

Membuka Halaman

"

Riwayat Chat

' - 4.3.2.3 Melihat Riwayat Percakapan (Chat History)

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta

POLITEKNIK
NEGERI

JAKARTA

penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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4.3.2.4 Mendapatkan Rekomendasi Pekerjaan

Mendapatkan Rekomendasi Pekerjaan

Pengguna

Sistem

®

49

Membuka Halaman | Menampilkan
Chat | Halaman Chat
Mengirim Pesan Teks Ly Pra Pemrosesan
{ Mengupload Dokumen Teks
Ekstrak Keyword

Keyword

e Vektorisasi Teks }_, Pencarian Kategori

Pekerjaan

fy W N

Pembuatan Prompt

Y

Proses LLM

Menampilkan Pesan
"Keyword tidak
ditemukan”

Memberikan
rekomendasi

Gambar 4.5 Activity Diagram Mendapatkan Rekomendasi Pekerjaan

Gambar 4.5 merupakan activity diagram yang menjclaskan alur proses inti dari
sistem, yaitu untuk mendapatkan rekomendasi pekerjaan. Proses ini diawali oleh
pengguna yang membuka halaman chat. Sistem akan menampilkan halaman chat
tersebut. Selanjutnya, pengguna berinteraksi dengan sistem dengan cara.mengirim
pesan teks atau mengunggah~dekumen. Sistem akan melakukan-pra-pemrosesan
teks yang diterima, kemudian mengekstrak keyword. Sistem akan memeriksa
apakah keyword ditemukan. Jika keyword tidak ditemukan, sistem akan
menampilkan pesan "Keyword tidak ditemukan". Jika keyword ditemukan, sistem
akan melanjutkan dengan vektorisasi teks, pencarian kategori pekerjaan, pembuatan
prompt, dan proses LLM (Large Language Model). Setelah proses LLM, sistem

akan memberikan rekomendasi pekerjaan kepada pengguna.
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4.3.2.5 Menghapus Percakapan (Delete Chat)

I Delete Chat

3

N Pengguna Sistem

i.

P
Membuka Halaman - Menampilkan

Chat “|  Halaman Chat
Menekan Tombol | Menampilkan Popup
'Delete Chat” " Konfirmasi

Menghapus Data
Percakapan

eyeder LaBaN y1uxya[od ML uesnanp i eydid yeH S

Gambar 4.6 Activity Diagram Delete Chat

Gambar 4.6 merupakan activity diagram yang menjelaskan alur proses pengguna
saat menghapus riwayat percakapan. Alur dimulai ketika pengguna yang berada di
halaman ehat menekan tombol "Delete Chat". Sistem kemudian akan menampilkan
popup konfirmasi sebagai langkah preventif untuk menghindari penghapusan yang
tidak disengaja. Pengguna selanjutnya memberikan keputusan pada pilihan
konfirmasi tersebut. Apabila pengguna menyetujui untuk menghapus, maka sistem

akan melanjutkan proses dengan menghapus data percakapan terkait dari database.

Jaquins ueyingaluaw uep ueywnjuesuaw edue) jui sijn} efiey yninjas neje uejbeqas diynbuaw buese|iqg °L

Proses ini berakhir setelahidata berhasil dihapus secara permanen darisistem.
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4.3.2.6 Menghapus Semua Riwayat Percakapan (Delete All Chat)

5 Delete All Chat
~ .
o) Pengguna Sistem
i.
-
‘ Membuka Halaman _L| Menampilkan

Profile '| Halaman Profile

v

Menekan Tombol Menampilkan Popup
‘Delete All Chat” Konfirmasi

Menghapus Semua
Data Riwayat

eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

undede jynjuaq wejep 1ui sijn} eAiey Yninas neje ueibeqss yelueqiadwaw uep ueynwnbusw buese|iq 'z
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Gambar 4.7 Activity Diagram Delete All Chat

Gambar 4.7 merupakan activity diagram yang menjelaskan alur proses untuk

menghapus keseluruhan riwayat percakapan pengguna. Proses ini dapat diakses

eyjeyjer aba yiuyalijod 1efem Buek uebunuaday) ueyibniaw yepn uednnbuad °'q

*yejesew njens uenefup neje y131] uesjinuad ‘uesode] uesiinuad ‘Yejwj ehiey uesjinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebupuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

oleh pengguna melalui halaman profile. Pengguna kemudian menekan tombol
"Delete All Chat" untuk memulai proses. Mengingat tindakan ini bersifat permanen
dan akan menghapus semua data, sistem akan menampilkan popup konfirmasi untuk
memastikan keputusan pengguna. Apabila pengguna memberikan persetujuan pada

popup tersebut, sistem akan melanjutkan eksekusi dengan menghapus seluruh data

Jaquins ueyingaluaw uep ueywnjuesuaw edue) jui sijn} efiey yninjas neje uejbeqas diynbuaw buese|iqg °L

riwayat percakapan milik pengguna dari-database. Alur.inimemberikan pengguna
kontrol penuh untuk mereset riwayat interaksinya dengan sistem secara

menyeluruh.
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4.3.2.7 Logout

Logout

Pengguna

Sistem

eydid yeH

®

Membuka Halaman
Profile

h 4

Menampilkan
Halaman Praofile

Menekan Tombol
"Logout”

Menghapus Data
Sesi Pengguna

A ) W

Menampilkan
Halaman Login

Jo

eyeder LaBaN y1uxya[od ML uesnanp i eydid yeH S

sebelumnya telah diakhiri.
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Gambar 4.8 Activity Diagram Logout

52

Gambar 4.8 merupakan activity diagram yang menjelaskan alur proses pengguna
ketika keluar dari sistem (logout). Proses ini diawali oleh pengguna yang mengakses
halaman profile. Pengguna kemudian menekan tombol "/ogout" untuk mengakhiri
sesi aktifnya. Setelah tombol ditekan, sistem akan segera memproses permintaan
tersebut dengan menghapus data sesi pengguna.yang sedang aktif dari sistem.
Selanjutnya, sistem akan mengalihkan pengguna kembali ke halaman /ogin. Hal ini

menandakan bahwa pengguna telah berhasil keluar dari sistem secara aman dan sesi
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4.3.3 Database

Database yang digunakan dalam penelitian ini adalah MySQL. Database ini dipilih
karena kemudahan integrasinya dengan berbagai teknologi backend yang berfungsi
sebagai jembatan antara aplikasi android dan server. Sebagai database, MySQL
menyimpan data dalam format tabel yang terdiri_dari baris dan kolom, yang
memungkinkan relasi yang jelas dankonsisten antar data: Untuk memvisualisasikan
struktur dan hubungan antartabel tersebut, digunakan entity relationship diagram

(ERD) yang disajikan pada Gambar 4.9.

Users History_chat

PK |id INTEGER PK |id INTEGER
U | username VARCHAR H ® EFI-{ user_id INTEGER
U | email VARCHAR created_at | TIMESTAMP

password VARCHAR

is_verified BOOLEAN

verification_token VARCHAR

created at TIMESTAMP

new_ password_temp |WVARCHAR

Messages_chat

PK |id INTEGER
FK | chat_id INTEGER
sender VARCHAR
message | TEXT

is_file BOOLEAN
file_name |VARCHAR
file_url TEXT

timestamp | TIMESTAMP

Gambar 4.9 ERDiagram

Gambar 4.9 di atas menggambarkan diagram relasi entitas atau ERD pada penelitian
ini. Struktur diagram ini terdiri dari tiga entitas utama yang menggambarkan tabel
penyimpanan data ‘dari aplikasi. Ketiga entitas tersebut adalah wsers untuk
menyimpan data profil pengguna, history.chat untuk.mengelompokkan setiap sesi
percakapan, dan messages chat untuk menyimpan detail dari setiap pesan yang

dikirim oleh pengguna maupun chatbot.

Dari diagram tersebut, dapat diuraikan relasi antar entitas sebagai berikut. Satu
pengguna (users) dapat memiliki banyak riwayat percakapan (history chat).
Namun, setiap riwayat percakapan hanya dapat dimiliki oleh satu pengguna. Ini

menunjukkan adanya relasi one-fo-many antara tabel users dan history chat.
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Selanjutnya, satu riwayat percakapan (history chat) dapat terdiri dari banyak pesan
(messages_chat), namun setiap pesan hanya tercatat dalam satu riwayat percakapan.
Hal ini juga menunjukkan adanya relasi one-to-many antara history chat dan

messages chat.

Terakhir, diagram ini juga mengindikasikan sifat'epsional dari hubungan tersebut.
Seorang pengguna bisa saja belum memiliki riwayat percakapan contohnya adalah
pengguna yang baru mendaftar, yang menunjukkan bahwa keberadaan data di tabel
history chat bersifat opsional bagi users. Namun sebaliknya, setiap catatan pada
history chat wajib _terhubung ke satu users, dan setiap pesan pada messages.chat

wajib terhubung Ke satu history chat.

4.3.4 - Architecture Application

—
A/

MySQL
Database

e

————
resume_db

(ChromaDB)

HTTP Request

API Endpoints

Y

<

Android device
LLaMA Model
(Openrouter API)

CV Classifier
(h5 file)

Gambar 4.10 ArsitekturAplikasi

Gambar 4.10 menyajikan arsitektur sistem yang dirancang untuk aplikasi chatbot
rekomendasi peketjaan. Arsitektur ini mengadopsi pendekatan client-server, yang
memisahkan antara lapisan antarmuka pengguna (client) dan lapisan pemrosesan

serta data (server-side). Komponen dalam arsitektur ini mencakup:

e Aplikasi android, yang berfungsi sebagai antarmuka pengguna untuk
mengirimkan input berupa teks atau dokumen.
e API endpoints yang dibangun menggunakan FastAPI, sebagai penghubung

antara aplikasi dan berbagai layanan pemrosesan.
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e Database MySQL, yang digunakan untuk menyimpan data pengguna, riwayat
chat, dan pesan.

e Model CV Classifier, yang bertugas untuk mengidentifikasi apakah dokumen

yang diunggah merupakan CV atau bukan.

® Vector database dibuat dengan ChromaDB yang berfungsi untuk mencari
kategori pekerjaan yang relevan berdasarkan keterampilan yang diekstrak dari
CV.

e Model LLaMA, yang.digunakan untuk menghasilkan Trespons berupa
rekomendasi pekerjaan berdasarkan informasi keterampilan dan kategori

pekerjaanyang diperoleh$sebelumnya.

Semua komponen pemrosesan ini dapat diakses oleh aplikasi android melalui API
endpoints. Arsitektur ini.dirancang untuk menggambarkan bagaimana komponen
yang dibuat untuk membangun aplikasi chatbot dapat saling terintegrasi dan

berkomunikasi.
4.3.5 Wireframe Design

Wireframe merupakan sketsa atau gambaran awal dari tata letak sebuah antarmuka
pengguna dari aplikasi berdasarkan fitur-fitur yang telah ditentukan sebelumnya.
Tujuan dibuatnya wireframe.design adalah untuk memberikan,gambaran atau
struktur dasar dari halaman aplikasi yang akan dibuat. Desain wireframe pada
penelitian ini, terdiri dari halaman /anding, halaman pendaftaran akun, halaman
login, halaman home, halaman chat, dan halaman profile yang dapat dilihat pada

Lampiran 2.

4.4 Model Development

Setelah tahap pengumpulan dan analisis data yang menghasilkan identifikasi
kebutuhan sistem, tahap selanjutnya adalah pengembangan model. Proses ini
mengikuti tahapan dalam A/ project lifecycle, yang mencakup data acquisition and
preparation, model development and training, serta model evaluation and

refinement.
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4.4.1 Data Acquisition and Preparation

Sebelum mengembangkan model, dataset yang diperlukan untuk proses pelatihan
harus disiapkan terlebih dahulu. Pada tahap ini dilakukan pencarian dataset yang
relevan dengan kebutuhan penelitian, dilanjutkan dengan proses pengumpulan data
apabila dataset yang dibutuhkan belum tersedia., Setelah itu, data yang telah
dikumpulkan akan dipersiapkan agar'dapat digunakan untuk.melatih model yang
akan diimplementasikan dalam<penelitian ini. Berdasarkan kebutuhan dataset,
terdapat dua jenis dataset yang diperlukan untuk dikumpulkan dan disiapkan dalam
penelitian ini, yaitu dataset yang berisi teks berlabel CV dan Non-CV, serta dataset
yang memuat. keterampilan dan Kategori pekerjaan. Berikut adalah proses
pengumpulan dan persiapan dataset resume serta pengumpulan dan persiapan

dataset kategori pekerjaan.
4.4.1.1 Pengumpulan dan Persiapan Dataset Resume

Dataset berlabel CV dan Non-CV cukup. sulit ditemukan secara publik. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini, dataset tersebut akan dikembangkan secara mandiri untuk
melatih model klasifikasi jenis dokumen CV dan Non-CV. Proses pengumpulan
dan pembuatan dataset resume dilakukan dengan lima tahapan yang meliputi
Manual Data Collection, Text Extraction, Data Labelling, Text Cleaning, Data
Augmentation, dan Stopword Removal. Berikut adalah proses pengumpulan dan

persiapan dataset resume.
1. Pengumpulan Data secara Manual (Manual Data Collection)

Pada tahap ini, dilakukan proses pengumpulan data secara manual dengan
mencari dokumen CV'dan Non-CV yang masing-masingdibatasi maksimal dua
halaman. Pengumpulan dokumen CV diperoleh dengan mengunduh dokumen
dari kumpulan data resume yang tersedia pada platform Kaggle, yang dapat
diakses melalui tautan:

https://www.kaggle.com/datasets/snehaanbhawal/resume-dataset. Namun,

dataset tersebut hanya menyediakan dokumen CV berbahasa Inggris. Untuk
memenuhi kebutuhan dataset yang juga mencakup dokumen berbahasa

Indonesia, dilakukan pengumpulan tambahan melalui situs Canva dengan
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https://www.kaggle.com/datasets/snehaanbhawal/resume-dataset

eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

g
0
(]
3>
Q
<
s
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
(]
-
<
=
=
o
=
=
(]
T
m
=
—
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
g
o
N—
Q
-
v
o
=
o
=
=,
=
2
[
Q
(1]
=
—
o
=
o
-
~~
o

N
Qoo
o )
s ® 8
5 2 @
Q =
155
= =
g
3 a3
c o
~ % c
E =
g
ez =
3 o
L =
352
$38
S3So
- ®
2 5
o =
=~ o
w
D < B
g
Qe a B
o 5
350
8 =
o
= E
w
o
c 53
S c
= 7
= o
F >3
287
P <
= S
€ o=
a3
- [)
3. =7
©
5% s
o c
3 g
B
2 3B
£ <)
xS
o o
~ -
8 T
o ®
c E
=] £
@
Q
5
=
=
=
=
o
-,
o
c
o
5
N—
o
c
Q
5
w
c
Q
—
=
3
V)
w
o
Q
=

—
=)
5
9
')
-
(=]
3
(1)
=
Q
=
(= A
e
w
(1]
o
Q
Q
(')
-
Qo
~
Q
=
w
o
=
-
c
= 5
s
9
-
<
o
-~
£
=
3
-~
Q9
=}
e
Q
3
M
=
N
)
-
~
=
3
3
Q9
=
o
Q
-
3
()
=]
<
m
o
[ =
~
=
9
-
w
-
3
o
()
-

I
Q
=
2]
T
-+
Q

m
m
.
0
S
-+
Y
g.
*‘
o
c
*
c
0w
m
=
=
A
o
@
:.
®
x
E.
x
4
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

57

memanfaatkan template dokumen CV berbahasa Indonesia dan Inggris yang
tersedia secara publik dan memungkinkan untuk digunakan sebagai bagian dari

dataset.

Selain itu, pengumpulan dokumen Non-CV dilakukan dengan mencari
dokumen yang tidak termasuk dalam kategori.Curriculum Vitae dan dibatasi
maksimal dua halaman. Contoh“dokumen Non-CV.meliputi dokumen tugas
pelajaran, sertifikat, suratizin sakit, surat keterangan, surat edaran, artikel, surat
penawaran kerja, surat permohonan cuti;dan dokumen sejenis lainnya.'Sumber
dokumen Non-CV 1ni diperoleh dari dokumen publik yang tersedia di mternet
serta dari template yang disediakan oleh situs Canva, yang memungkinkan

untuk digunakan sebagai bagian dari dataset.

Setelah kedua jenis dokumen terkumpul; dokumen CV disimpan dalam folder
bernama CV, sedangkan dokumen Non-CV disimpan dalam folder bernama
Non-CV, untuk memudahkan proses pelabelandan pelatihan model klasifikasi

dokumen sesuai dengan ilustrasi pada gambar 4.11.

—

file CV
Ccv

file e

NON-CV NON-CV

Gambar 4.11 Ilustrasi Pengumpulan data
Ekstraksi Teks (7ext Extraction)

Tahap selanjutnyaradalah mengekstrak isi-dokumen PDF menjadi bentuk teks
mentah yang dapat diolah secara komputasional. Proses ekstraksi dilakukan
menggunakan /ibrary PyMuPDF (fitz), yang memungkinkan pengambilan teks
dari setiap halaman dalam dokumen PDF. Proses ekstraksi teks ini dapat dilihat

pada gambar 4.12.
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O —
PyMuPDF (fitz) teks
’ k.
cv file CV " mentah
—e
PyMuPDF (fitz
o YMUPDF (fil2) > teks
NON-CV — | noncy mentah

Gambar 4.12 Ilustrasi Ekstraksi Teks.
3. Pelabelan Data (Data Labelling)

Setelah teks berhasil diekstrak, proses pelabelan data dilakukan secara manual
berdasarkan klasifikasi folder tempat asal dokumen. Metode pelabelan ini

dikenal sebagai manual-annotation. Ilustrasi tahapan.ini dapat.dilihat pada

gambar 4.13.
— | Ay & B 1
: | |
—] | |
PyMuPDF (fitz)
woner = 22, | = manen |
| |

dataset.csv

Gambar 4.13 Ilustrasi Pelabelan Data

Berdasarkan gambar 4.13, pelabelan data didasari oleh lokasi penyimpanan
data dokumen berdasarkan tahap.pengumpulan_data.secara“manual, dimana
label 1 akan diberikan untuk dokumen yang berasal dari folder CV, sedangkan
label 0 akan diberikan untuk dokumen yang berasal dari folder Non-CV. Hasil
pelabelan ini kemudian dikompilasi dalam sebuah file CSV dengan dua kolom
utama, yaitu text yang berisi 1si dokumen dalam bentuk string teks dan label

yang berisi label klasifikasi. Dataset akhir yang dihasilkan terdiri dari total 200
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data, dengan rincian 100 data dengan label 1 (CV) dan 100 data dengan label 0
(Non-CV).

Pembersihan Teks (7ext Cleaning)

Untuk memperbanyak jumlah data pada dataset, dilakukan proses augmentasi
data. Namun, sebelum proses augmentasi diterapkan pada teks dalam dataset,
dilakukan terlebih dahulu.tahap pembersihan teks (text “eleaning). Proses
pembersihan ini bertujuan untuk menghilangkan elemen-elemen ‘yang tidak
relevan sehingga teks menjadi lebih terstruktur dan siap untuk diolah“lebih
lanjut. Pada tahapan ini, tetdapat beberapa langkah dalam melakukan
pembersihan teks yang dilakukan pada penelitian ini, diantaranya adalah

sebagai berikut.

a. Konversi ke huruf kecil
Seluruh karakter dalam teks diubah menjadi huruf kecil untuk

menyamakan representasi kata.

b. © Penghapusan angka
Seluruh angka di dalam teks dihapus dengan.menggunakan ekspresi
reguler karena dianggap tidak memberikan kontribusi 'yang signifikan

dalam klasifikasi dokumen:

c. Penghapusan tanda baca
Tanda baca seperti titik, koma, tanda seru, dan simbol lainnya dihapus

dengan menggunakan ekspresi reguler untuk menyederhanakan teks.

d. Penghapusan spasi berlebih
Spasi ganda, baris'baru,.atau tab diubah menjadi satu spasi.tunggal dengan

menggunakan ekspresi reguler, dan spasi di awal serta akhir teks dihapus.
Augmentasi Data (Data Augmentation)

Setelah teks dibersihkan, dilakukan proses augmentasi data untuk
meningkatkan variasi dan jumlah data pelatihan. Teknik augmentasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah penerjemahan teks (translation-based
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augmentation), yaitu dengan menerjemahkan teks asli ke bahasa lain. Proses ini
dilakukan dengan bantuan /ibrary deep-translator dan mendukung berbagai
bahasa, seperti bahasa inggris dan bahasa indonesia. Dengan pendekatan ini,
struktur kalimat dapat bervariasi tanpa mengubah makna. Jumlah dataset akhir
setelah dataset dilakukan augmentasi adalah 400 data, dengan rincian 200 data

dengan label 1 (CV) dan 200 data dengan label (Non-CV).

6.

Penghapusan Stopword (Stopword Removal)

Penghapusan stopword merupakan bagian dari proses pembersihan lanjutan
yang bertujuan untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki
kontribusi signifikan terhadap makna teks, seperti "dan", "yang",\"adalah", dan
sebagainya. Stopword sering kali dianggap sebagai noise dalam pemrosesan
teks, terutama saat digunakan untuk analisis atau pelatihan model machine
learning. Dalam penelitian ini, stopword removal dilakukan menggunakan
library Natural Language Toolkit (NLTK) untuk bahasa inggris dan daftar
stopword dari /ibrary Sastrawi untuk bahasa indonesia, sehingga teks yang
dihasilkan lebih ringkas dan relevan untuk digunakan dalam pelatihan model

klasifikasi.
4.3.1.2 Pengumpulan dan Persiapan Dataset Kategori Pekerjaan

Dataset yang memuat informasi mengenai keterampilan dan kategori pekerjaan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui platform Kaggle, dan dapat

diakses melalui, tautan: . Kkagele.com/datasets/snchaanbhawal/resume-dataset.

Berdasarkan dokumentasi dari pemilik dataset, data tersebut dikumpulkan darisitus

www.livecareer.com dan telah dilengkapi dengan informasi mengenai keterampilan

serta kategori pekerjaan. Dataset.ini digunakan untuk menambahkan-konteks pada
prompt teks yang akan dikirimkan ke LLM, sehingga respons rekomendasi
pekerjaan yang dihasilkan menjadi lebih relevan dan akurat. Untuk mempersiapkan
data dalam dataset ini sebagai konteks tambahan pada prompt LLM, terlebih dahulu
dilakukan proses pemrosesan terhadap dataset tersebut sebelum dimasukkan ke

dalam vector database.
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Proses persiapan dataset serta pembuatan vector database meliputi beberapa

tahapan, diantaranya Load Dataset, Data Preprocessing, Information Extraction,

Text Vectorization, dan Vector Indexing. Tahapan Data Preprocessing yang

dilakukan mencakup proses Special Character Removal, Case Folding, Stopword

Removal, dan Lemmatization. Setelah proses preprocessing selesai, dilanjutkan

dengan ekstraksi informasi, transformasi-teks-menjadivektor, dan penyimpanan

vektor ke dalam vector database. Berikut adalah proses persiapan dataset serta

pembuatan vector database.

1.

Load Dataset

Proses 1ni merupakan proses awal, di mana dataset yang digunakan berasal dari
sumber publik yang tersedia di platform Kaggle. Dataset ini terdiri dari
beberapa kolom, di antaranya kolom Resume str yang berisi teks lengkap dari
dokumen resume atau curriculum vitae dalam format string, serta kolom
category yang menunjukkan kategori pekerjaan yang sesuai dengan isi resume

tersebut.
Data Preprocessing

Sebelum mengambil informasi. mengenai keterampilan pengguna dari kolom
resume_str, dilakukan tahap data preprocessing untuk membersihkan dan
menyiapkan teks agar lebih mudah dianalisis: Tahapan preprocessing yang

dilakukan pada dataset ini meliputi beberapa langkah berikut:

a. Special Character Removal
Langkah pertama adalah menghapus karakter-karakter khusus dan tanda
baca yang tidak relevan dari teks dalam kolom resume str. Penghapusan
ini juga mencakup eliminasi tautan“seperti http, https, dan www, yang
umumnya tidak memiliki kontribusi bermakna terhadap analisis

keterampilan.

b. Case Folding
Setelah karakter khusus dihapus, seluruh teks dalam kolom resume str

dikonversi menjadi huruf kecil (lowercase). Proses ini dilakukan untuk
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menyamakan representasi kata, sehingga variasi dalam penggunaan huruf

kapital tidak mempengaruhi hasil analisis.

c. Stopword Removal
Selanjutnya, dilakukan penghapusan stopword, yaitu kata-kata umum yang
sering muncul namun tidak membawawmakna penting dalam konteks

analisis, seperti “dan”, “yang”, “‘the”, “is”, dan sebagainya. Langkah ini

membantu menguranginoise dalam data.

d. Lemmatization
Tahap terakhir adalah lemmatization, yaitu proses mengubah setiap kata
dalam teks menjadi bentuk dasarnya (lemma). Tujuannyasadalah untuk
menyederhanakan variasi bentuk kata serta mengurangi jumlah fitur unik,
sehingga kata-kata dengan akar yang sama dapat dianalisis sebagai satu

entitas yang konsisten.
Information Extraction

Setelah dilakukan proses preprocessing terhadap teks pada kolom resume_str,
tahap selanjutnya adalah melakukan information extraction untuk mengambil
informasi penting berupa, kemampuan (skills)- dari sctiap dokumen resume.
Proses' ekstraksi ini dilakukan dengan memanfaatkan  model spaCy yang
dikombinasikan dengan fitur entity ruler.Model spaCy yang digunakan dalam
tahap ini adalah en_core web lg, yaitu model bahasa pre-trained berukuran
besar dari spaCy yang dilengkapi dengan representasi vektor dan dukungan
pengenalan entitas bernama NER' (Named Entity Recognition). Untuk
mengidentifikasi . keterampilan, digunakan sebuah entity ruler yang
diinisialisasi melalui file;pola jz_skill patterns.jsonl, yang dapat-diperoleh dari

repositori github.com/kushal-022/Resume-Parser-using-Spacy. File tersebut

berisi daftar pola keterampilan yang umum ditemukan dalam resume.

Selain itu, sistem ini juga memiliki kemampuan untuk mengenali kategori
pekerjaan dengan menambahkan entitas tambahan dari data kategori pekerjaan
yang terdapat dalam kolom category pada dataset. Setiap kategori ditambahkan

sebagai pola dalam entity ruler, yang selanjutnya diproses oleh model untuk
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mendeteksi entitas dengan label job-category. Setelah keterampilan diambil,
dilakukan penghapusan duplikasi pada data keterampilan yang didapatkan dan
memastikan daftar keterampilan yang diperoleh bersifat unik untuk setiap

dokumen.
Text Vectorization

Tahap ini merupakan proses untuk mengubah teks dari kelom resume str
menjadi representasinumerik dalam bentuk vektor yang dapat dipahami oleh
mesin. Pada tahap.int digunakan model sentence transformer dengan arsitektur
distiluse-base-multilingual-cased-v2 dari pustaka . sentence-transformers.
Model ini mampu menghasilkan sentence embedding berkualitas tinggi dari
teks dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia dan Inggris. Setiap teks
resume diproses satu per satu, kemudian dikodekan menjadi sebuah vektor.
Qutput dari proses ini adalah sebuah array numerik berdimensi tetap, yang

merepresentasikan makna semantik dari teks tersebut.
Vector Indexing

Setelah teks dikonversi menjadi vektor, tahapan berikutnya adalah menyimpan
informasi tersebut ke dalam.vector database. Dalam hal ini, digunakan
chromaDB, sebuah vector database yang dirancang untuk menyimpan dan
mengelola embedding secara terstruktur.. Proses indexing dilakukan dengan
cara menambahkan setiap embedding ke dalam koleksi bernama "resumes"
pada database lokal resume «db. Setiap-data yang dimasukkan terdiri dari ID
unik, teks asli, embedding vektornya, serta metadata tambahan seperti kategori
pekerjaan (category) dan daftar keterampilan (skills). Vector database ini
berfungsi sebagai mesin«pencari berbasis semantik yang.digunakan untuk
menemukan kategori pekerjaan berdasarkan kesamaan semantik pada ski/l yang

diinputkan pengguna dengan skill yang ada pada vector database.

4.4.2 Model Development and Training

Setelah dataset yang akan digunakan telah dipersiapkan, langkah selanjutnya adalah

mengembangkan dan melatih model yang merupakan komponen utama dari sistem.
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Pertama, dibangun model klasifikasi untuk membedakan antara dokumen
curriculum vitae (CV) dan dokumen non-CV. Selanjutnya, diimplementasikan
pustaka KeyBERT yang didukung oleh model sentence transformer untuk
mengekstrak kata kunci (keyword) yang merepresentasikan kemampuan atau
keterampilan yang terdapat dalam dokumen CV. Terakhir, dilakukan proses prompt
engineering, yaitu perancangan prompt.atau instruksi yang tepat untuk diberikan
kepada large language model, . agazsmampu memberikan rekomendasi pekerjaan

yang relevan berdasarkansinformasi dari CV pengguna.
4.4.2.1 Pengembangan Model Klasifikasi Dokumen CV dan Non-CV

Model yang dikembangkan untuk mengenali apakah dokumen yang diunggah
merupakan curriculum vitae (CV) atau bukan, dibangun menggunakan pendekatan
deep learning menggunakan metode long short-term memory (LSTM), yaitu salah
satu jenis jaringan saraf tiruan yang efektif dalammemproses dan menganalisis data
berbasis teks. Dataset yang digunakan untuk melatih model merupakan dataset yang
digunakan untuk melatih model ini1 adalah dataset €V dan Non-CV yang telah
disiapkan pada tahap sebelumnya. Proses pelatihan model klasifikasi dokumen CV

dan Non-CV ditampilkan pada gambar 4.14.

Persiapan Data Pelatihan Model

Data
Pelatinan

A 4

|
! Pelatihan Model —7 MOdelT&l’lalih/'
| |
|

Tokenisasi

Padding dan
Truncating

Pembagian
Data

|
|
|
:
"
|
|
|

Gambar 4.14 Alur Pelatihan Model Klasifikasi Dokumen
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Berdasarkan gambar 4.14, terdapat 2 tahapan pada proses pelatihan model yang

digambarkan pada garis berwarna merah. Tahapan pertama berfokus pada

pemrosesan data awal, sedangkan tahapan kedua mencakup pelatihan model

menggunakan LSTM.

a.

Persiapan data
Sebelum dilakukan pelatihansmodel, data teks perlu, dikonversi menjadi

representasi numerik agar.dapat diproses oleh model. Proses.ini.meliputi:

Tokenisasi, .dimana setiap kata dalam teks diubah menjadi. indeks
bilangan bulat menggunakan Tokenizer  dari Keras. Tokenizer
dikonfigurasi dengan jumlah maksimal kata sebanyak 5000 dan token

khusus untuk kata yang tidak dikenal (<OOV>).

Padding dan truncating untuk menyamakan panjang seluruh urutan kata
menjadi 300 token. Ini dilakukan.menggunakan fungsi pad sequences
dengan metode padding dan truncating di bagian akhir urutan, sehingga

seluruh input memiliki dimensi yang sama.

Pembagian Data, dimana dataset dibagi. menjadi-dua bagian, yaitu data
pelatihan sebanyak.0.8 dan data validasi sebanyak 0.2. Data pelatihan
digunakan untuk melatih model, sedangkan data validasi digunakan

untuk memantau kinerja,model selama pelatihan.

Pelatihan model

Setelah pembagian data, selanjutnya adalah membangun dan melatih model
klasifikasi dokumen CV dan Non-CV. Model yang digunakan adalah long
short-term memory (LSTM); yaitu_jenis jaringan saraf tiruan yang efektif
dalam memproses data urutan (sequential*data), kKhususnya teks. Arsitektur

model yang dirancang pada penelitian ini terdiri atas beberapa lapisan, yaitu:

Embedding layer yang berfungsi untuk mengubah setiap kata yang sudah
di tokenisasi menjadi vektor berdimensi 128. Embedding dilakukan

terhadap 5000 kata paling umum dalam data.
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o [STM layer, dimana pada model ini menggunakan dua lapisan LSTM
berturut-turut, dengan jumlah unit masing-masing 64 dan 32. Lapisan
pertama mengembalikan urutan agar dapat diteruskan ke lapisan LSTM

berikutnya.

X
m
=
0
©
~*
Y

m
m
.
0
S
-+
Y
g.
;
o
c
*
c
0w
m
=
=
A
o
@
;.
®
x
2.
x
4
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

e Untuk mencegah overfitting, lapisan. dropout dengan nilai 0.3
ditambahkan setelah LSTM. pertama. Lapisan_ ini secara acak

mengabaikan sebagian neuron selama pelatihan.

e Dense layer(output layer) merupakan, lapisan terakhir yang terdiri.dari
satuneuron denganfungsiaktivasi sigmoid. Lapisan ini digunakan untuk

melakukan klasifikasi biner (CV atau Non-CV).

Model dikompilasi. menggunakan fungsi loss binary.crossentropy, optimizer
Adam dengan /earning rate sebesar 0.001, dan metrik evaluasi akurasi. Untuk
mencegah overfitting, digunakan teknik-early stopping yang memantau nilai
validation loss (val_loss). Pelatihan akan-dihentikan jika tidak ada penurunan
nilai val loss selama 2 epoch berturut-turut. Model dilatih selama maksimum
50 epoch dengan ukuran batch sebesar 32. Setelah pelatihan selesai, model
dievaluasi menggunakan data uji (data validasi). Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa model mampu " mencapai = akurasi - sebesars 60% @ dalam

mengklasifikasikan dokumen sebagai CV atau Non-CV.

Karena hasil akurasinya berada dibawah kebutuhan akurasi model yakni diatas 85
%, maka dilakukan hyperparameter tuning pada model untuk meningkatkan
performa model. Hyperparameter tuning merupakan proses pengaturan ulang nilai-

nilai parameter yang mengontrol proses pelatihan model, dengan tujuan untuk
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memperoleh konfigurasi terbaik.yang dapat meningkatkan akurasi.dan generalisasi
model terhadap data baru (Wibowo and Isnain, 2025). Konfigurasi tuning pada
model ini ditampilkan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Konfigurasi hyperparameter tuning

Aspek Tuning Parameter Tuning

Jumlah Unit pada LSTM Layer [32, 64, 128]
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Tingkat Dropout [0.3,0.5,0.7]
Learning Rate [0.001, 0.0005, 0.0001]
Batch Size [16, 32, 64]
Optimizer ['adam', 'rmsprop', 'adamax’]
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Berdasarkan tabel 4.8, aspek yang diuji dalam proses hyperparameter tuning

meliputi:

a. Jumlah unit pada LSTM layer untuk melihat pengaruhnya terhadap kemampuan

model dalam menangkap pola sekuensial dalam data teks.

danmempertahankan performa pelatihan.

Tingkat dropout untuk menemukan keseimbangan antara mencegah overfitting

Learning rate untuk mengoptimalkan kecepatan dan stabilitas pelatihan model.

d. " Batch Size untuk mengetahui konfigurasi terbaik dalam mempercepat proses

pelatihan tanpa mengorbankan performa.

kasus penelitian.

Optimizer untuk mencari optimizer yang. terbaik yang dapat digunakan sesuai

Setiap 'kombinasi nilai hyperparameter tersebut akan ‘diuji secara bertahap

menggunakan pendekatan eksperimental. Hasil dari setiap kombinasi akan

menggunakan data validasi yang sama, serta menggunakan teknik early stopping

untuk menghentikan pelatihan jika model tidak menunjukkan peningkatan.

Kombinasi parameter dengan performa terbaik akan dipilith sebagai konfigurasi

akhir model. Tujuan dari proses ini adalah untuk meningkatkan akurasi model agar

memenuhi kebutuhan sistem, yaitu di atas 85%. Hasil 10 eksperimen terbaik dari

proses hyperparametertuning dapat dilithat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Eksperimen Hyperparameter Tuning

LSTM Batch Learning ..
No Units Dropout Size Rate Optimizer | Accuracy
1 64 0.7 32 0.001 adamax 0.9875
2 32 0.7 64 0.001 adamax 0.975
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3 32 0.5 32 0.001 adamax 0.975
4 32 0.7 16 0.001 adamax 0.9625
5 32 0.3 16 0.001 adamax 0.9625
6 64 0.7 32 0.0005 adam 0.9625
7 64 0.3 16 0.001 adamax 0.9625
8 32 0.5 64 0.0005 adamax 0.9625
9 128 0.3 32 0.0005 adamax 0.9625
10 128 0.3 16 0.001 adamax 0.95

Hasil dari proses hyperparameter tuning pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa
konfigurasi terbaik adalah-penggunaan I.STM sebanyak 64 unit; dropout sebesar
0.7, batch size 32, learning rate 0.00lydan optimizer: adamax. Konfigurasi ini
menghasilkan akurasi validasi sebesar 98.75%, yang memenuhi syarat akurasi

minimum sistem yaitu di atas 85%.
4.4.2.2  Implementasi Teknologi Optical Character Recognition (OCR)

Teknologi Optical Character Recognition atau OCR yang diimplementasikan untuk
mengekstrak teks dari dokumen atau gambar digunakan pustaka EasyOCR yang
merupakan pustaka python untukemelakukan: OCR yaitu proses mengenali dan
mengekstrak teks dari gambar atauw dokumen yang dipindai. Ketika penggunaan
pustaka ini, ditemukan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk melakukan ekstraksi
teks adalah sekitar kurang lebih 1 menit. untuk mengoptimalkan penggunaan
pustaka ini maka dilakukan pengoptimalan dengan melakukan preprocessing pada
gambar yang diinputkan oleh pengguna.. Alur implementasi teknologi~OCR
ditampilkan pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 AlurImplementasi Teknologi OCR
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Gambar 4.15 menjelaskan alur proses dalam pengolahan dokumen menggunakan

teknologi OCR. Proses ini diawali dengan input dokumen, yang berupa file

dokumen gambar atau hasil konversi halaman PDF ke dalam format gambar.

Kemudian, dilakukan tahap preprocessing gambar yang terdiri dari dua komponen

utama, yakni:

1. Resize Image

Gambar akan disesuaikan ukurannya berdasarkan nilai batas maksimal area

piksel. Hal ini bertujuan untuk mengurangi waktu proses OCR dan menghindari

beban komputasi yang tinggi pada gambar beresolusi besar. Proses ini

dilakukan menggunakan metode interpolasi mage.Resampling. LANCZOS.

2. Grayscale Conversion

Setelah gambar di-resize, gambar dikonversi menjadi grayscale untuk

menghilangkan informasi warna yang tidak diperlukan. Konversi ini' juga

bertujuan untuk “menyederhanakan data input sehingga proses  ekstraksi

karakter menjadi lebih efisien‘dan-akurat.

Setelah preprocessing selesai, gambar kemudian diproses menggunakan EasyOCR

yang akan membaca isi teks dari gambar yang telah diproses dan mengembalikan

hasil ekstraksi dalam bentuk string.
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4.4.2.3 Implementasi Metode Keyword Extraction

Setelah teks berhasil diekstrak, langkah selanjutnya adalah melakukan ekstraksi
kata kunci (keyword extraction) untuk memperoleh informasi penting dari isi
dokumen. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi informasi yang relevan,
seperti keterampilan (skills) yang tercantum“dalam curriculum vitae (CV).
Informasi yang diperoleh dari tahap.ini akan digunakan sebagai konteks tambahan
oleh sistem untuk menghasilkan rekomendasi pekerjaan melaluimodel LLM. Untuk
menentukan metode ekstraksi kata kunci yang paling sesuai, dilakukan eksperimen
dan evaluasi terhadap beberapa pendekatan ekstraksi, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 4:10.
Tabel 4.10 Metode Ekstraksi Keyword

Kode Metode Metode Ekstraksi Keyword
EK-1 KeyBERT + Model Sentence Transformer
EK-2 Yet Another Keyword Extractor (Y AKE)
EK-3 Named Entity Recognition (NER)

Berdasarkan tabel 4.10 dilakukan percobaan dengan mencoba tiga metode yakni
pustaka KeyBERT yang dikombinasikan dengan model sentence transformer,
metode Yet Another Keyword Extractor-atau YAKE, dan metode Named Entity
Recognition . atau NER dengan menggunakan model spaCy. Pada metode
KeyBERT, digunakan model semantik distiluse-base-multilingual-cased-v2 sebagai
dasar perhitungan kemiripan semantik antar kalimat dan telah mendukung
multilingual. Sementara itu, untuk metode NER dengan spaCy, digunakan model
bahasa berukuran besarywyaitu en core web lg, yang mampu mengenali-entitas-

entitas penting dalam teks.

Percobaan dilakukan dengan menggunakan satu dokumen CV yang sama sebagai
sampel. Tujuan dari percobaan ini adalah untuk menentukan metode ekstraksi kata
kunci yang paling relevan terhadap isi dokumen. Evaluasi dilakukan dengan
mempertimbangkan tingkat relevansi kata kunci yang dihasilkan serta

kemampuannya dalam menangkap keterampilan utama yang diperlukan untuk
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mendukung proses rekomendasi pekerjaan. Hasil dari percobaan berbagai metode

ekstraksi kata kunci tersebut disajikan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Percobaan Metode Ekstraksi Keyword

Kode Metode

Hasil Ekstraksi Keyword

EK-1

['skills google', 'mobile development';.'website mobile',
'mobile application', 'google tokopedia', 'maulana south',
'computer engineering', 'google', 'muhamad fazril', 'mobile']

EK-2

['politeknik negeri', 'negert jakarta', 'muhamad fazril',
'manajemen.waktu', 'teknik komputer', 'aplikasi mobile’',
'komputer politeknik', 'fazril maulana’,
'mfazrilmaulanagmailcom muhamad', 'fazril linkedin']

EK-3

[(MUHAMAD FAZRILMAULANA', 'ORG"),
('pengembangan aplikasi mobile', 'ORG"), ('dalam basis data',
'ORG@"), (‘dapat bekerjadengan','ORG"), ('serta beberapa
sertifikat pelatihan', 'ORG"), (‘BANGKIT ACADEMY,
'ORG"), (‘GOOGLE', 'ORG"), (TOKOPEDIA', 'ORG'),
('GOIJEK &', 'ORG'), (‘Mobile Development','ORG'),
(‘bersama tim', 'ORG"), (‘SMK GRAFIKA',/ORG"), (‘Teknik
Komputer & Jaringan', 'ORG"), ('Berperan', 'ORG"),
(‘Mengubah', 'ORG"), ('UI', 'ORG"), ('pada’, 'ORG"), (‘untuk
fungsionalitas', 'ORG'), ('Berkolaborasi', 'ORG"), (HIMATIK',
'OR@"), ('‘Bertanggung', 'ORG"), (‘Instagram’, 'ORG"),
('lainnya’, 'ORG"), ('Framework and Library: Bootstrap',
'OR@"), ('Laravel 10/11', 'ORG"), ('CSS', 'ORG")]

Hasil percobaan metode ekstraksi kata kunci yang.ditunjukkan pada Tabel 4.11

menunjukkan bahwa penggunaan pustaka KeyBERT yang dikombinasikan dengan

model sentence transformer distiluse-base-multilingual-cased-v2 memberikan hasil

yang lebih baik dibandingkan metode lainnya. Hal ini karena model tersebut mampu

menghasilkan kata kunci yang lebih.relevan dengan keterampilan‘yang tercantum

dalam dokumen CV. Meskipun demikian, model ini masih menghasilkan beberapa

kata kunci yang tidak berkaitan langsung dengan keterampilan. Untuk menemukan

hasil yang lebih baik, dilakukan percobaan lanjutan dengan menggunakan beberapa

model sentence transformer berbasis semantic similarity. Model sentence

transformer yang diuji coba ditunjukkan pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Model Sentence Transformer

i Kode Model Model Sentence Transformer

1%:’ ST-1 distiluse-base-multilingual-cased-v2

z ST-2 paraphrase-multilingual-MiniLM-L12-v2
ST-3 paraphrase-multilingual-mpnet-base-v2

eyeer 1aba yiuxaM|od MIL uesnanp yijiw exdid) yeH O

sentence transformer ditampilkan pada tabel 4.13:

Tabel 4.13 Hasil Percobaan Model Sentence Transformer

Kode Model

Hasil Ekstraksi

ST-1

‘skills google', 'mobile development', 'website mobile',
'mobile application', 'google tokopedia', 'maulana south',
'computer engineering', 'google', 'muhamad fazril', 'mobile

'

ST-2

'mobile development!, 'mobile‘application’, 'skills google',
'database developing', 'developing applications', 'data
management', 'website mobile', 'application data', 'android
applications', 'studying programming'
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ST-3

'mobile development', 'application data'; 'studying
programming','mebile application', 'dataimanagement’,
'developing applications', 'developing implementing',
'mobile’, 'mfazrimaulanagmailcom muhamad',
'mfazrimaulanagmailcom’

menunjukkan bahwa model

72

Percobaan lanjutan dilakukan untuk mengeyaluasi performa model ekstraksi kata
kunci dengan mengganti model sentence transformer yang digunakan. oleh
KeyBERT. Model yang diuji ditunjukkan pada tabel 4.12, yaitu distiluse-base-
multilingual-cased-v2, paraphrase-multilingual-mpnet-base-v2 dan  paraphrase-
multilingual-MiniLM-L12-v2. Dalam proses ekstraksinya, pustaka KeyBERT
dirancang untuk mengambil maksimal 10 kata kunciterbaik dari teks hasil ekstraksi,

yang terdiri dari satu hingga dua kata dalam setiap frasa: Hasil dari percobaan model

Hasil percobaan model sentence transformer yang ditunjukkan pada Tabel 4.13
paraphrase-multilingual-MiniLM-L12-v2  yang
digunakan bersama dengan pustaka KeyBERT memberikan hasil yang paling baik
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dibandingkan model lainnya. Berdasarkan temuan tersebut, paraphrase-
multilingual-MiniLM-L12-v2 dipilih sebagai model sentence transformer yang
digunakan bersama pustaka KeyBERT, karena memberikan hasil paling baik dalam

konteks penelitian ini.
4.4.2.4 Perancangan Prompt Engineering untuk.model LLaMA

Pada penelitian ini, model Large Language Model (LLM)“digunakan untuk
menghasilkan rekomendasi pekerjaan berdasarkan informasi yang diperoleh dari
dokumen CV. Model LLM yang digunakan adalah LLaMA 3.3 dengan ukuran,70B
parameter, yang diakses melalui layanan OpenRouter untuk memperoleh API-nya.
Untuk memastikan bahwa model LLM memberikan respons yang,spesifik dan
relevan terhadap permintaan rekomendasi pekerjaan, dilakukan teknik prompt
engineering. Teknik ini bertujuan untuk merancang prompt yang tepat agar model
dapat memberikan respons rekomendasi pekerjaan ketika pengguna menginputkan
teks atau dokumen CV ke dalam sistem. Prompt yang dibuat untuk menghasilkan

rekomendasi pekerjaan berdasarkan input pengguna dapat dilihat pada Lampiran 1.

Berdasarkan prompt pada lampiran 1 diperlukan 2 variabel yang perlu dimasukkan
ke dalam prompt yakni skills, dan categories. Variabel skills ini didapatkan dari
hasil ekstraksi keyword pada teks, dan variabel categories didapatkan dari pencarian
data kategori pekerjaan pada vector.database yang berisi data. Alur bagaimana LLM
dapat memberikan respons berupa rekomendasi pekerjaan ditampilkan pada gambar

4.16.
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Input Keyword

Pencarian kategori
pekerjaan

Kategori
Pekerjaan
Pembuatan Prompt

v

Large Language
Model

Rekomendasi
Pekerjaan

Vektor
database

Gambar 4.16 Alur Generate Respons LLM

Gambar 4.16 menunjukkan alur proses bagaimana Large Language Model (LLM)
menghasilkan rekomendasi pekerjaan berdasarkan keyword hasil ekstraksi dari teks.
Proses ini dimulai dengan keyword yang diinputkan ke dalam suatu fungsi untuk
melakukan pencarian pada vecfor database yang berisi data keterampilan dan
kategori pekerjaan. Jika terdapat keterampilan dalam basis data yang memiliki
kemiripan dengan keyword yang dicari, maka kategori pekerjaan yang sesuai akan
dihasilkan sebagai output. Selanjutnya, dilakukan proses pembuatan prompt dengan
menggunakan konteks berupa keyword keterampilan dan kategori pekerjaan yang
telah diperoleh. Prompt.yang telah terbentuk kemudian diberikan kepada/arge
language model untuk diproses, sehingga model dapat menghasilkan rekomendasi
pekerjaan yang relevan. Contoh hasil dari prompt LLM pada lampilan 1 dapat
dilihat pada tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Contoh Hasil Prompt LLM

Hasil Ekstraksi “Melukis”
Keyword

Hasil Pencarian

Kategori “Seni dan Desain”

Pekerjaan

Hasil Prompt Halo, Job.Seeker!

Berdasarkan keahlian yang Anda miliki, kami telah
menemukan beberapa pekerjaan yang mungkin cocok untuk
Anda.

Kategori Pekerjaan: Seni dan Desain

Kami merekomendasikan Anda untuk mempertimbangkan
pekerjaan berikut:

Desainer Grafis

Deskripsi: Membuat desain visual untuk berbagai keperluan
seperti iklan, brosur, dan-media sosial.

Alasan Cocok: Keahlian Anda dalam melukis menunjukkan
kemampuan dalam mengolah warna dan bentuk, yang
sangat penting dalam desain grafis.

4.4.3 Model Evaluation and Refinement

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil eksperimen yang diperoleh selama
tahap pelatihan dan pengujian model. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
memastikan bahwa model yang digunakan benar-benar mampu memberikan hasil
yang akurat, efisien, dan relevan sesuai dengan kebutuhan sistem. Selain itu, tahap
ini juga digunakan untuk mengidentifikasi potensi kelemahan atau kekurangan dari

model yang ada, sehingga dapat dilakukan perbaikan atau penyempurnaan.
4.4.3.1 Evaluasi Model Klasifikasi Dokumen CV dan Non-CV

Pada tahap pengembangan model, dilakukan proses hyperparameter tuning untuk
mengoptimalkan performa model klasifikasi dokumen CV dan Non-CV. Untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan performa setelah funing dilakukan, evaluasi
model dilakukan dengan menggunakan confusion matrix, yang mencakup

pengukuran terhadap metrik akurasi (accuracy), presisi (precision), recall, dan F1-
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score. Parameter yang digunakan sebelum proses hyperparameter tuning, serta

parameter yang dipilih setelah proses tuning, dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Parameter Model Klasifikasi Dokumen CV dan Non-CV

Parameter Model Sebelum. Zuning | Setelah Tuning
Jumlah Unit pada LSTM Layer1 64 64
Jumlah Unit pada LSTM Layer 2 32 32
Tingkat Dropout 0.3 0.7
Learning Rate 0.001 0.001
Bateh Size 32 32
Optimizer adam adamax

Hasil evaluasi sebelum dan sesudah proses-hyperparameter tuning dapat dilihat

pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Evaluasi ConfusionMatrix

Variabel Evaluasi Sebelum tuning Setelah tuning
Accuracy 60 % 98,75 %
Precision 1,0 0,97
Recall 0,27 1,0
Fl-score 0,4286 0,988

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditunjukkan pada Tabel 4.16; dapat dilthat bahwa
proses hyperparameter tuning memberikan dampak signifikan terhadap performa

model klasifikasi dokumen CV.

Sebelum dilakukan funing, model memang menunjukkan nilai precision yang
sangat tinggi (1.0), namun nilai recall yang rendah (0.27) menunjukkan bahwa
model gagal mendeteksi sebagian besar dokumen CV secara benar. Hal ini

menyebabkan F/-score yang merupakan rata-rata harmonis dari precision dan
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recall juga rendah, yaitu sebesar 0.4286. Nilai accuracy pun masih berada di angka

60 %, yang menandakan model belum optimal secara keseluruhan.

Setelah dilakukan proses tuning terhadap beberapa parameter seperti jumlah unit
LSTM, dropout rate, batch size, learning rate, dan jenis optimizer, performa model
meningkat secara drastis. Hasil evaluasi menunjukkan accuracy mencapai 0.9875,
yang berarti model mampu mengklasifikasikan dokumen CV.dan Non-CV dengan
sangat baik. Selain itu, nilai'recall meningkat menjadi 1.0, menunjukkan bahwa
semua dokumen CV berhasil terklasifikasi dengan benar, tanpa ada yang terlewat.
Precision juga tetap tinggi di angka 0.97, dan f/-score meningkat tajam menjadi

0.988, menunjukkan keseimbangan antara precision dan recall yang sangat baik.

Hasil ini.mengindikasikan bahwa model LSTM yang telah di-funing sangat efektif
dalam membedakan antara dokumen CV dan Non-CV, serta layak digunakan dalam
sistem sebagai tahap validasi dokumen sebelum proses lanjutan seperti ekstraksi
teks atau rekomendasi pekerjaan dilakukan. Oleh karena itu, parameter yang
digunakan pada model adalah jumlah unit pada LSTM layer pertama sebanyak 64
unit, layer kedua sebanyak 32 unit, nilai dropout sebesar. 0,7, batch size 32, learning

rate 0,001, dan optimizer yang digunakan adalah Adamax.

Selain itu, untuk melihat transparansi dari hasil klasifikasi model klasifikasi model
akan diterapkan teknik eXplainable AI untuk melihat kata yang memiliki kontribusi
besar dalam menghasilkan hasil klasifikasi. Metode eXplainable Al yang diterapkan
adalah metode SHAP (SHapley  Additive  exPlanations) dan LIME (Local
Interpretable Model-Agnostic Explanations).

a. Implementasi metode LIME
Metode LIME digunakan.untuk memahami bagaimana model*memberikan
prediksi terhadap suatu input dengan mempelajari perubahan output
berdasarkan variasi input secara lokal. Visualisasi dari penerapan metode LIME
dapat dilihat pada Gambar 4.17, yang menunjukkan kata-kata mana yang

dianggap penting oleh model saat mengambil keputusan.
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Prediction probabilities

dan,
Non-cv | o.0° 010
cv mobile

0.05
bahasa
0.04
html
0.04
pengalaman
0.03
mengounakan
0.03
aplikasi
0.03

php
0.031
Text with highlighted words

pengalaman pemrograman programmer bahasa pemrograman website menggunakan html css [l
php kerja sama tim kami bahasa pemrograman kotlin aplikasi mobile bertanggung jawab Bl
disiplin

Gambar 4.17 Implementasi Metode LIME

S

Implementasi metode SHAP

Metode SHAP menghitung kontribusi setiap kata terhadap prediksi model
dengan pendekatan teori permainan. Hasil dari metode SHAP memberikan
pemahaman global maupun. lokal terhadap.  perilaku model. Visualisasi
penerapan metode ini disajikan pada Gambar 4.18, yang memperlihatkan

seberapa besar kontribusi masing-masing kata terhadap klasifikasi akhir.

B -
f pasel(irghuds
0.8 03 0.987835 1
o bertanggung ——( ——optkas —— (]
pengalaman pemrograman programmer bahasa pemrograman website menggunakan htm -prp kerja sama tim kami bahasa pemrograman kotiin _:ar disiplin

Gambar 4.18 Implementasi Metode SHAP
4.4.3.2 [Evaluasi Implementasi OCR

Hasil perbandingan implementasi EasyOCR dengan preprocessing gambar dengan

tanpa preprocessing gambar dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17 Perbandingan Hasil Implementasi EasyOCR

Implementasi Waktu Proses Kualitas Hasil OCR
Tanpa Preprocessing 1 menit 6 detik Baik
Dengan Preprocessing 21 detik Cukup Baik

Berdasarkan hasil pada Tabel.4.19; penerapan preprocessing. seperti resize dan
konversi ke grayscale berhasil mempercepat proses ekstraksi OCR secarasignifikan
dari 66 detik menjadi 21 detik. Meskipun kualitas teks hasil ekstraksi sedikit
menurun, tetapi hasil tetap terbaca. Hal ini menunjukkan bahwa preprocessing dapat
mengoptimalkan kinerja OCR, khususnya pada dokumen dengan ukuran besar atau

kondisi pencahayaan yang kurang baik.
4.4.3.3 Evaluasi Model Large Language Model

Model large language model (LLM) seperti LLaMA memiliki kemampuan
menghasilkan teks yang sangat alami, namun tidak selalu akurat. Salah satu
tantangan utama dalam penggunaan LLM adalah halusinasi Al, yaitu kondisi ketika
model menghasilkan informasi yang tidak benar atau tidak berdasar, tetapi
disampaikan dengan keyakinan tinggi seolah-olah benar. Halusinasi ini terjadi
karena model LLM berusaha mengisi kekosongan informasi berdasarkan pola dari

data pelatihan, tanpa kemampuan untuk melakukan ‘verifikasi fakta secara aktual.

Untuk mengevaluasi potensi halusinasi pada model LLaMA yang digunakan dalam
penelitian ini, dilakukan pengujian dengan benchmark dataset bernama TruthfulQA
dengan menggunakan teknik manual annotation. Dataset ini dirancang khusus
untuk menguji keakuratan dan kejujuran.jawaban.yang-dihasilkan olech.model
bahasa besar. Sebanyak 80 sampel data diambil dari dataset TruthfulQA dan
digunakan untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya halusinasi pada model
LLaMA yang digunakan. Hasil dari deteksi halusinasi Al ini menunjukan dari 80
sampel data pertanyaan dengan jawaban salah dan benar, model LLaMA berhasil
menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 50 soal, dan salah menjawab

sebanyak 30 soal.
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Dari hasil evaluasi menggunakan dataset TruthfulQA, dapat diketahui bahwa model
LLaMA memiliki kemungkinan untuk menghasilkan jawaban yang salah atau tidak
faktual. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena halusinasi Al masih dapat terjadi
pada model, terutama ketika konteks yang diberikan tidak cukup jelas atau spesifik.
Untuk memitigasi potensi halusinasi pada output model, dilakukan penyesuaian
terhadap system prompt dan parameter temperature dalam proses generasi bahasa.
Parameter temperature berfungsituntuk mengontrol tingkat keacakan dan kreativitas

model saat menghasilkan-teks.

Adapun system prompt yang digunakan dalam pengaturan permintaan ke model

LLM adalah/sebagai berikut:

"Kamu adalah asisten karir. Jika tidak yakin 100%, katakan “Saya tidak begitu
vakin dengan rekomendasi saya”. Jawab pertanyaan dengan akurat. Jika tidak

tahu, katakan tidak tahu dan jangan mengarang data.”

Kemudian, untuk mengidentifikasi nilai temperature yang paling sesuai, dilakukan
eksperimen dengan beberapa nilai parameter: 0, 0.1, 0.5, dan'1. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan respons yang dihasilkan model terhadap pertanyaan yang
sama, untuk menilai sejauh mana temperature memengaruhi kualitas, dan stabilitas

jawaban, Hasil dari percobaannilai femperature dapat dilihat padatabel 4.18.

Tabel 4.18 Percobaan Nilai 7emperature

Pertanyaan Apa itu pekerjaan ?
Nilai Temperature Respons Jawaban LLM
0 Pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh

seseorang untuk menghasilkan uang atau pendapatan,
serta memenuhi kebutuhan hidupnya.

0.1 Pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang untuk menghasilkan uang atau pendapatan,
serta memenuhi kebutuhan hidupnya.

0.5 Pekerjaan adalah aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh penghasilan atau
imbalan dalam bentuk uang atau barang.
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1 Pekerjaan adalah aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan uang,
barang, atau jasa yang berguna bagi masyarakat.
Pekerjaan dapat berupa pekerjaan formal, seperti
bekerja di kantor atau pabrik, atau pekerjaan informal,
seperti berjualan atau berwirausaha.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.18,.diketahui bahwa pada nilai temperature 0 dan
0.1, model memberikan jawabanyang identik, yaitu ringkas, dan langsung. Respons
pada nilai ini cenderung minim variasi. Hal,ini menunjukkan bahwa penggunaan
temperature rendah sangat cocok untuk konteks yang membutuhkan jawaban yang
tetap. Pada mnilai temperature 0.5, model mulai menunjukkan variasi dalam
pemilihan kata dan struktur kalimat, misalnya, terdapat perbedaan dalam istilah
yang digunakan seperti“‘penghasilan.atau-imbalan dalam bentuk uangataubarang”.
Sementara itu, pada nilai femperature 15 respons yang dihasilkan menjadi lebih
panjang, deskriptif, dan mencakup penjelasan tambahan seperti contoh pekerjaan
formal dan informal. Meskipun jawaban.terlihat lebih lengkap, penggunaan
temperature tinggi juga berpotensi menimbulkan halusinasi atau penyimpangan dari

fakta jika tidak diawasi dengan baik.

Berdasarkan hasil eksperimenitersebut, diputuskan'bahwa nilai temperature sebesar
0.1 adalah yang paling tepat untuk digunakan dalam sistem ini. Nilai tersebut
memberikan respons yang jelas, fokus, dan minimvariasi yang tidak perlu, sehingga

sangat sesual untuk menghasilkan rekomendasi pekerjaan yang akurat.
4.5 System Implementation

Kode program hasil implementasi perancangan aplikasi chatbot rekomendasi
pekerjaan dapat diakses melalui.repositori github yang dipublikasi.” Repositori

tersebut dapat diakses melalui tautan: https://github.com/GerrysatriaH/JobChatApp

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta
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4.5.1 Halaman Landing

X
Q
=
2]
T
-+
Q

o
na
-
0
S
-+
Y
g.
*‘
o
c
q
c
0w
m
=
=
A
o
&
;.
®
r
E.
x
2
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
o

L~*) JobChat
d ’5—'\1 ' GJob Recommendation

JobChat is here to help you find the perfect job
that matches your skills and interests.

D
C_ =

Gambar 4.19 Halaman Landing

Halaman /anding yang ditampilkan pada gambar 4.19 merupakan tampilan yang
pertama kali muncul saat pengguna membuka aplikasi "JobChat". Pada halaman ini,
ditampilkan beberapa elemen utama yang bertujuanuntuk memperkenalkan aplikasi
kepada pengguna. Terdapat logo..aplikasi.berupa robot berwarna biru yang
memegang koper, nama aplikasi "JobChat", serta slogan "Job Recommendation"
yang menjelaskan fungsi utama aplikasi. Di'bawahnya, terdapat kalimat pengantar
singkat yang menjelaskan tujuan aplikasi untuk membantu pengguna menemukan

pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan minat mereka. Selain itu, tersedia dua
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tombol utama yakni, tombol "Login'" untuk pengguna yang sudah memiliki akun

dan tombol "Sign Up" bagi pengguna baru untuk mendaftarkan diri ke dalam sistem.
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4.5.2 Halaman Sign Up
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Create An Account

Email Address

Password ©

Already have an account ? Login

Gambar 4.20 Halaman Register

Halaman register atau sign up merupakan halaman yang akan diakses pengguna
ketika menekan tombol "Sign Up". Halaman ini, seperti yang ditampilkan pada
gambar 4.20, berfungsi untuk membuat akun baru bagi pengguna yang belum
terdaftar. Terdapat dua kolom input.utama, yakni,"EFmail Address" untuk pengguna
memasukkan ‘alamat email mereka, dan '"Password" untuk membuat kata sandi.
Untuk meningkatkan pengalaman pengguna, pada kolom password terdapat ikon
mata yang berfungsi untuk menampilkan atau menyembunyikan kata sandi yang

diketik. Di bawah kolom input, terdapat tombol "Sign Up" untuk melanjutkan proses
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pendaftaran. Bagi pengguna yang sudah memiliki akun, tersedia juga opsi "Login"

untuk beralih ke halaman masuk.
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4.5.3 Halaman Login
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Welcome Back

‘ Email Address

‘ Password ©

Forgot password ?

Don't have an account ? Sign Up

Gambar 4.21 Halaman Login

Halaman /ogin merupakan halaman yang akan diakses pengguna ketika menekan
tombol "Login" pada halaman /anding. Halaman ini, seperti yang ditampilkan pada
Gambar gambar 4.21, berfungsi sebagai gerbang masuk bagi pengguna yang telah
terdaftar. Terdapat dua kolom input utama, yakni "Email Address" untuk pengguna
memasukkan alamat email mereka, dan "Password" untuk kata sandi. Untuk
meningkatkan pengalaman pengguna, pada.kolom password terdapat ikon mata
yang berfungsi untuk menampilkan atau menyembunyikan kata sandi yang diketik.

Di bawah kolom input, Di bawah kolom input, terdapat tautan "Forgot password?"
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untuk pengguna yang-lupa kata sandi mereka, serta tombol "Leogin" untuk
melanjutkan proses masuk. Bagi pengguna yang belum memiliki akun, tersedia juga

opsi "Sign Up" untuk beralih ke halaman pendaftaran.
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Halo, gerrysatria10

My Job Search
My Job Search
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Cl

Chat History
My Job Search

4.5.4 Halaman Home

ini berfur
dengan chatboi
menekan tombo

© Hak Cipta milik Jurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta

s
/@

POLITEKNIK
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4.5.5 Halaman Chat

Halo, Job Seeker!

Berdasarkan keahlian yang Anda miliki, kami telah
menemukan beberapa pekerjaan yang mungkin
cocok untuk Anda.

Kategori Pekerjaan: Seni Pertunjukan
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Kami merekomendasikan Anda untuk
mempertimbangkan pekerjaan berikut:

1. Koreografer

Deskripsi: Membuat dan mengajar koreografi tarian
untuk pertunjukan, film, atau video musik.

Alasan Cocok: Keahlian Anda dalam menari dan
menggerakkan tubuh dengan ritme yang tepat
sangat cocok untuk menjadi seorang koreografer
yang dapat menciptakan gerakan tarian yang indah

dan sinkron.
saya sangat menyukai menggambar

Halo, Job Seeker!

Berdasarkan keahlian yang Anda miliki, kami telah
menemukan beberapa pekerjaan yang mungkin
cocok untuk Anda.

Kategori Pekerjaan: Seni dan Desain

Kami merekomendasikan Anda untuk
mempertimbangkan pekerjaan berikut

1. llustrator

Deskripsi: Membuat ilustrasi untuk berbagai media,
seperti buku, majalah, dan iklan

Alasan Cocok: Anda memiliki keahlian dalam
drawing, yang sangat penting untuk menjadi
llustrator,

I: :I Write a text here E

Gambar 4.23 Halaman Chat

Setelah pengguna menekan tombol "New Chat", mereka akan diarahkan ke halaman
percakapan dengan chatbot. Gambaran halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.23.
Halaman ini adalah tempat pengguna berinteraksi langsung dengan sistem untuk
mendapatkan rekomendasi pekerjaan. Terdapat kolom input teks di bagian bawah
layar dengan tulisan " Write a text here" dimana pengguna dapat mengetikkan pesan
teks atau mengunggah dokumen melalui tombol dengan ikon "+". Area utama layar

akan menampilkan riwayat percakapan, di mana setiap balasan dari chatbot berisi
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rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan masukan dari pengguna.
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4.5.6 Halaman Profil

gerrysatria10
gerrysatrial0@gmail.com

— Settings

(De!ele all chat w ’

Gambar 4.24 Halaman Profil

Halaman profil dapat diakses oleh pengguna melalui 1tkon profil di halaman /ome.
gambaran halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.24. Halaman ini menampilkan
informasi akun pengguna seperti nama pengguna dan alamat email di bagian atas.
Di bawahnya, terdapat menu "Setsings'' atau'pengaturan yang berisi fungsionalitas
untuk mengelola akun dan data. Terdapat dua opsi utama yang tersedia: "Delete all
chat" yang memungkinkan pengguna untuk menghapus seluruh riwayat percakapan
secara permanen, dan "Log Qut on this Device" untuk keluar dari akun pada

perangkat yang sedang digunakan.
4.6 System Testing

Aplikasi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah aplikasi chatbot untuk
memberikan rekomendasi pekerjaan berbasis android. Aplikasi ini diuji untuk
mengevaluasi kinerjanya. Pengujian aplikasi ini terdiri dari tiga tipe pengujian,
yakni black box testing, system usability scale (SUS), dan net promoter score (NPS).
Pengujian secara black box akan dilakukan secara mandiri, sedangkan pengujian

dengan SUS, dan NPS akan dilakukan oleh pengguna aplikasi.
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4.6.1 Black Box Testing

a. Deskripsi Pengujian

88

Pengujian black box merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus

pada evaluasi fungsionalitas sistem tanpa mengetahui struktur kode internal, logika,

atau arsitektur di baliknya. Dalam kontekspenelitian ini; pengujian dilakukan secara

mandiri dengan memposisikan peneliti sebagai pengguna akhir.aplikasi chatbot.

Setiap fitur, mulai dari” pendaftaran akun hingga penerimaan. rekomendasi

pekerjaan, diuji berdasatkan serangkaian skenario penggunaan yang telah dirancang

untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Rincian lengkap dari skenario pengujian black box yang dilakukan disajikan pada

Tabel 4.19.
Tabel 4.19 Skenario Black Box Testing
Kode Kasus Skenario Harapan
1. Buka halaman
pendaftaran (sign up). Sistem menampilkan
2. Masukkan alamat email | pesan sukses dan
BB-1-1 yang valid dan belum mengarahkan
terdaftar. pengguna ke halaman
3. Masukkan password. login.
4. Klik tombol “Sign Up”
1.. Buka halaman
Pendaftaran pendaftaran (sign up). Sistem menampilkan
BB-1.2 Akun 2. Masukkan alamat email | pesan "Email sudah
yang sudah terdaftar. terdaftar" dan tetap di
3. Masukkan password. halaman pendaftaran.
4. Klik tombol “Sign Up”
1. Buka halaman Sistem menampilkan
pendaftaran‘(sign up). pesan mengenai field
BB-1-3 2. Kosongkan email dan yang tidak terisi dan
password. tetap di halaman
3. Klik tombol “Sign Up” | pendaftaran.
1. Buka halaman login. Sistem menampilkan
2. Masukkan email dan pesan sukses dan
BB-2-1 Login password yang valid mengarahkan
(sudah terdaftar). pengguna ke halaman
3. Klik tombol “Login” home.
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v
= 1. Buka halaman login.
n 2. Masukkan email dan Sistem menampilkan
; L T BB-2-2 password yang tidak pesan mengenai
ER = valid (salah/belum informasi data yang
£55 2. terdaftar). tidak valid,
se 8 = 3. Klik tombol “Login”
g % .. -
%‘E E 1. Login ke aplikasi. Sistem berhasil
S5 w 2. Buka‘halaman chat.
o g 3 ason yang memproses teks dan
35 ' chatbot memberikan
£ 9 = | BB-3-1 mengandung :
e = . . rekomendasi
23 keterampilan,(contoh: Keri
E 2 g Saya suka melukis). pel cljaan yang
§' e E Rekomendasi | 4_Kitim pesan. S AEVals
S5 - dengan input
TS = teks 1. Login ke aplikasi.
= =5 x
E > 2 % Buka halamag cha{. Chatbot memberikan
== ) 3. Ketik pesan‘yang tidak ",
85 Q | BB3o I respon “Tidak ada
¥ [} sancung kategori pekerjaan
8= =, keterampilan (contoh: anle relevan”
25 5 halo, apa kabar?). yang
38 <] 4. Kirim pesan.
T 3
=} . . 5
3 l. Login ke aplikasi. v 4y
g3 2. Buka halaman chat. Ay =
=0 3. Unggah dokumen CTAPIOSES 1
& chatbot memberikan
<< BB-4-1 berformat .pdf yang .
83 rekomendasi
53 merupakan dokumen et
=5 cv pekerjaan yang
Fe s relevan.
TS 4. Kirim pesan.
33
So . . |
g % 1. Login ke aplikasi. Sistem berhasil
5T 2. Buka halaman chat.  seses Ao
3 F 3. Unggah dokumen
g3 . berformat .pdf yang < chat.bot
Se BB-4-2 | Rekomendasi bukan m i akan memberikan respon
5 3 dengan duk CI'CU.{)/ toh: “Dokumen bukan
=0 dokumen oxumen (con on- merupakan dekumen
2. surat keterangan sakit). -
= - cv~.
=3 4 Kirim.pesan.
2
g 1. Login ke aplikasi.
c
2 2. Buka halaman chat. Chatbot memberikan
o 3. Unggah dokumen "
s BB-4-3 berformat pdf van respon "Dokumen
. oomat Pet yang tidak berisikan teks".
£ berisikan teks kosong.
g 4. Kirim pesan.
o
= BB-4-4 1. Login ke aplikasi. Chatbot memberikan
e 2. Buka halaman chat. respon "Format tidak
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3. Unggah dokumen mendukung".
berformat yang tidak
didukung (contoh: .docx,
.doc, .exe, .mp4, mp3).
4. Kirim pesan.
1. Login ke aplikasi.
2. Buka halaman chat. Chatbot memberikan
3. Unggah dokumen "
respon "Dokumen
BB-4-5 berformat .pdf yang . ;
of . ; lebih dari'2 halaman,
berisikan lebih dari 2 . . .
tidak dapat diproses".
halaman.
4. Kirim pesan.
I. Login ke aplikasi.
2. Buka salah satu riwayat
percakapan yang pernah | Seluruh percakapan di
dibuat. halaman chat
Menghapus | 3. Klik tombol denganlogo | terhapus dan
BB-5-1 « v o
Percakapan tempat.sampah” di mengarahkan
kanan tampilan aplikasi. | pengguna ke riwayat
4. Konfirmasi penghapusan | percakapan.
pada popup yang
muncul.
1. Login ke aplikasi.
2. Buka halaman profil. Seluruh riwavat
Menghapus | 3... Klik tombol “Delete All ire d}i]
BB-6-1 Riwayat Chat” P P
: halaman home
Percakapan |4. Konfirmasi penghapusan
terhapus.
pada popup yang
muncul.
Sistem berhasil
1. Login ke aplikasi. mengeluarkan
BB-7-1 Logout 2. Buka halaman profil. pengguna dan
3. Kilik tombol “Logout” mengarahkan kembali

ke halaman /ogin.

b. Data Hasil Pengujian

Pengujian black box dalam penelitian ini dilakukan melalui metode pengujian

mandiri, di mana validasi fungsionalitas sistem dilaksanakan dengan cara

membandingkan hasil aktual dari setiap pengujian dengan hasil yang telah

diharapkan sebelumnya. Sebuah skenario pengujian dinyatakan berhasil atau layak
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digunakan apabila hasil observasi

sepenuhnya sesuai

91

dengan ekspektasi.

Sebaliknya, jika terdapat perbedaan antara hasil aktual dan yang diharapkan, maka

skenario tersebut dianggap gagal dan mengindikasikan perlunya perbaikan pada

fitur terkait. Data hasil pengujian dengan menggunakan black box testing

ditampilkan pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Hasil Pengujian Black Box

kategori pekerjaan yang
relevan”

kategori pekerjaan yang
relevan”

Kode Harapan Pengamatan Hasil
Sistem menampilkan Sistem menampilkan
1. pesan sukses dan pesan sukses dan .
BBl mengarahkan pengguna | mengarahkan pengguna Sesua
ke halaman login. ke halaman /ogin.
Sistem menampilkan Sistem menampilkan
[ pesan "Email sudah pesan "Email sudah .
PR terdaftar" dan tetap di terdaftar" dan tetap di ' R
halaman pendaftaran: halaman pendaftaran.
Sistem menampilkan Sistem menampilkan
) | pesan mengenai field pesan mengenai field .
By}’ yang tidak terisi dan tetap | yang tidak terisi dan tetap e
di halaman pendaftaran. | di halaman pendaftaran.
Sistem menampilkan Sistem menampilkan
BB-2.1 | Pesan sukses dan pesan sukses dan Sesuai
mengarahkan pengguna _ [ mengarahkan pengguna
ke halaman home. keshalaman home.
Sistem menampilkan Sistemrmenampilkan
. pesan mengenai pesan mengenai :
BB-2-2 informasi data yang tidak [ informasi data yang tidak e
valid. valid.
Sistem berhasil Sistem berhasil
memproses teks dan memproses. teks.dan
BB-3-1 | chatbot memberikan chatbot memberikan Sesuai
rekomendasi pekerjaan rekomendasi pekerjaan
yang relevan. yang relevan.
Chatbot memberikan Chatbot memberikan
BB-3.2 |respon Tidak ada respon “Tidak ada Sesuai
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Sistem berhasil Sistem berhasil
memproses CV dan memproses CV dan

BB-4-1 | chatbot memberikan chatbot memberikan Sesuai
rekomendasi pekerjaan rekomendasi pekerjaan
yang relevan. yang relevan.
Sistem berhasil Sistem berhasil
memproses dokumen dan [ memproses‘dokumen dan

BB-4-2 chatbot memberikan chatbot memberikan Sesuai
respon “Dokumen bukan | respon “Dokumen bukan
merupakan dokumen merupakan dokumen
Ccv~. Ccv”.
Chatbot memberikan Chatbot memberikan

BB-4-3 | respon "Dokumen tidak | respon "Dokumen tidak Sesuai
berisikan teks". berisikan teks".
Chatbot memberikan Chatbot memberikan

BB-4-4 | respon "Format tidak respon "Format tidak Sesuai
mendukung". mendukung".
Chatbot memberikan Chatbot memberikan

N respon "Dokumen lebih._| respon "Dokumen lebih .

Lt § dari 2 halaman, tidak dari 2 halaman, tidak SOl
dapat diproses". dapat diproses'.
Seluruh percakapan di Seluruh percakapan di
halaman chat terhapus halaman chat terhapus

BB-5-1 | dan mengarahkan dan mengarahkan Sesuai
pengguna ke riwayat pengguna ke riwayat
percakapan. percakapan.
Seluruh riwayat Seluruh riwayat

BB-6-1 | percakapan di halaman percakapan di halaman Sesuai
home terhapus: home terhapus.
Sistem berhasil Sistem berhasil
mengeluarkan pengguna | mengeluarkan pengguna

BB-7-1 | dan mengarahkan dan mengarahkan Sesuai
kembali ke halaman kembali ke halaman
login. login.

Hasil pengujian black box yang ditampilkan pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa

seluruh skenario pengujian yang telah dirancang berhasil dieksekusi dan

memberikan hasil sesuai dengan ekspektasi. Berdasarkan temuan ini, dapat

disimpulkan bahwa fungsionalitas utama aplikasi telah berjalan dengan baik dan
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mencapai tingkat kelayakan 100% dalam lingkup pengujian yang dilakukan.
Meskipun demikian, perlu digaris bawahi bahwa validitas pengujian black box ini
hanya terbatas pada cakupan skenario yang telah didefinisikan, dan tidak
merepresentasikan keseluruhan potensi interaksi pengguna yang dapat terjadi dalam

penggunaan di dunia nyata.
4.6.2 System Usability Scale (SUS)
a. Deskripsi Pengujian

Untuk mengukur tingkat kebergunaan (usability) dari aplikasi JobChat secara
kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode system wusability scale (SUS).
Pengujian ini melibatkan pengguna akhir yang diminta untuk berinteraksi langsung
dengan aplikasi JobChat. Responden akan mencoba berbagai fungsionalitas utama,
seperti melakukan pendaftaran, mencari rekomendasi pekerjaan dengan input teks
dan dokumen, serta mengelola akun. Setelah sesi penggunaan selesai, setiap
pengguna akan diminta untuk mengisi kuesioner SUS yang berisi 10 pernyataan.

Daftar pertanyaan SUS tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Pertanyaan SUS

Kode Pertanyaan

SUS-1 | Saya pikir saya akan sering menggunakan aplikasi ini.

SUS-2 | Saya merasa aplikasi ni terlalu rumit digunakan.

SUS-3 [ Saya merasa aplikasi ini. mudah digunakan.

Saya pikir saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi untuk

SUS-4 dapat menggunakan aplikasi ini.

Saya merasa berbagai-fungsi.atau fitur pada aplikasivini dapat

SUS-5 berjalan dengan semestinya.

SUS-6 [ Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten pada aplikasi ini.

Saya merasa kebanyakan orang akan mudah memahami aplikasi ini

SUS-7 dengan sangat cepat.

SUS-8 [ Saya merasa aplikasi ini sangat membingungkan untuk digunakan.

SUS-9 | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan aplikasi ini.
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Saya perlu beradaptasi terlebih dahulu sebelum bisa menggunakan

SUS-10 | . L
sistem 1ni.

Pertanyaan SUS yang ditampilkan pada tabel 4.21 menggunakan format jawaban
yang menggunakan skala likert 5 poin yakni nilai 1 sampai 5. Nilai 1 menyatakan
“Sangat tidak setuju”, sedangkan nilai_S+menyatakan.‘Sangat setuju”. Skor ini
memberikan gambaran kuantitatif mengenai tingkat kebergunaan aplikasi, di mana

skor yang lebih tinggi menunjukkan persepsi usabilitas yang lebih baik:
b. Data Hasil Pengujian

Pengumpulan: data untuk pengujian SUS ini dilakukan ‘dengan -menyebarkan
kuesioner yang dibuat menggunakan Google Form. Kuesioner tersebut diisi oleh
total 19 responden. Responden ini merupakan pengguna akhir yang telah mencoba
dan berinteraksi langsung dengan fungsionalitas aplikasi JobChat. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu secara daring melalui
penyebaran tautan Google Form dan secara luring dengan menemui beberapa
pengguna secara langsung untuk memandu pengisian kuesioner. Hasil SUS dari

kuesioner uji coba aplikasi chatbot dapat dilihat pada Tabel 4:22 dan 4.23.

Tabel 4.22 Hasil SUS Bagian 1

Responden SUS-1 SUS-2 SUS-3 SUS-4 SUS-5
Responden-1 5 1 5 1 5
Responden-2 4 1 5 1 5
Responden-3 5 1 5 3 4
Responden-4 5 1 4 5 5
Responden-5 3 3 3 3 3
Responden-6 5 1 5 1 5
Responden-7 4 2 4 3 4
Responden-8 4 2 4 5 4
Responden-9 3 2 3 4 3
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Responden SUS-6 SUS-7 SUS-8 SUS-9 SUS-10
Responden-14 3 2 4 5
Responden-15 5 1 1 1
Responden-16 4 1 5 1
Responden-17 5 1 5 1
Responden-18 1 1 5 1
Responden-19 5 1 5 1

Score Soal ganjy = (Soaly + Soal; +Soalg + Soal; +Soaly) =5 (9)

Score Soal gengp = 25 — (Soal; + Soal, + Soals + Soalg + Soal,,) (10)

Nilai SUS = (ScoreSoal gqnjir + ScoreSoal gengp) X 2.5 (11)

dari masing-masing responden dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Nilai SUS
Responden Nilai SUS
Responden-1 97.5
Responden-2 97.5
Responden-3 75
Responden-4 72.5
Responden-5 50

Data mentah'yang disajikan/'pada kedua tabel hasil SUS di atas kemudian diolah
untuk mendapatkan skor akhir SUS bagi setiap responden. Perhitungan skor ini
dilakukan dengan mengikuti formula standar yang memisahkan antara pertanyaan
positif (ganjil) dan negatif (genap). Preses perhitungannya dijelaskan dalam
Persamaan (9), (10), dan (11) di bawah 1ni.

Berdasarkan Persamaan (9), (10), dan (11) divatas, skor akhir SUS yang diperoleh
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Responden Nilai SUS
Responden-6 90
Responden-7 65
Responden-8 57.5
Responden-9 57.5
Responden-10 90
Responden-11 67.5
Responden-12 67.5
Responden-13 50
Responden-14 65
Responden-15 82.5
Responden-16 90
Responden-17 100
Responden-18 85
Responden-19 95
Rata-Rata 76.58

Nilai SUS hasil perhitungan dari data yang ditampilkan pada Tabel 4.24
menunjukkan nilai SUS rata-rata sebesar 76.58:»Berdasarkan standar interpretasi
pada tabel 2.3, nilai tersebut-masuk ke dalam peringkat adjektif "Good" dengan
Grade "B". Hal ini menandakan bahwa aplikasi chatbot rekomendasi pekerjaan
yang telah dikembangkan.memiliki tingkat kebergunaan yang baik:dan dapat

diterima dengan mudah oleh pengguna-akhir.
4.6.3 Net Promoter Score (NPS)
a. Deskripsi Pengujian

Pengujian Net Promoter Score (NPS) dilakukan untuk mengukur tingkat loyalitas
dan kepuasan pengguna dengan cara mengetahui seberapa besar kemungkinan

pengguna akan merekomendasikan aplikasi JobChat kepada teman atau kolega
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mereka. Metode ini menggunakan satu pertanyaan inti yang meminta pengguna
untuk memberikan peringkat pada skala 0 hingga 10. Jawaban dari pengguna
kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori:, yakni detractors (skor 0-6),
passives (skor 7-8), dan promoters (skor 9-10). Skor NPS akhir dihitung dengan
mengurangi persentase detractors dari persentase promoters. Pertanyaan yang

diajukan kepada responden untuk pengujian NPS'disajikan pada Tabel 4.25

Tabel 4.25 Pertanyaan NPS

Kode Pertanyaan Format Jawaban

Skala Likert 1 - 10

Seberapa besar kemungkinan Anda 1 = Sangat Tidak

NPS-1 | merekomendasikan aplikasi ini-kepada teman Merckomendasikan
atau rekan Anda? 10 = Sangat
Merekomendasikan

b. Data Hasil Pengujian

Pengumpulan data untuk pengujian Net Promoter Score (NPS) dilakukan dengan
metode yang sama seperti pada pengujian SUS. Kuesioner disebarkan
menggunakan Google Form dan diisi oleh total 19 responden yang sama. Hasil SUS

dari kuesioner uji coba aplikasi chatbot.dapat-dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Hasil NPS
Responden NPS-1
Responden-1 8
Responden=2 8
Responden-3 10
Responden-4 10
Responden-5 10
Responden-6 10
Responden-7 8
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Responden NPS-1
Responden-1 8
Responden-2 8
Responden-3 10
Responden-8 8
Responden-9 7
Responden-10 7
Responden-11 9
Responden-12 8
Responden-13 8
Responden-14 7
Responden-15 9
Responden-16 9
Responden-17 10
Responden-18 10
Responden-19 9

Data mentah yang disajikan pada tabel hasil kuesioner NPS di atas kemudian diolah
untuk menghitung skor akhir dengan menggunakan rumus pada persamaan (6).
Proses kalkulasi dan hasil akhir dari nilai Net Promoter Score (NPS) untuk aplikasi
ini dapat dilihat secara rinci pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Perhitungan Nilai NPS

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

NPS-1 0 0 0 0 0 0 3 6 4 6
Kategori Detractor Passive | Promoter
Persentase 0% 47.37 % 52.63 %
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eyieyer uabap Niuya1jod ML uesning uep uizi eduey

g
0
(]
3>
Q
<
s
T
Q
=
—
Q.
o
=
3
(]
-
<
=
=
o
=
=
(]
T
m
=
—
=
Q
Q
=
<
o
=
Q
g
o
N—
Q
-
)
o
=
o
=
=,
=
2
[
Q
(1]
=
—
o
=
o
-
~~
o

N
Qoo
o o]
s 28
E] @
Qe s
35S
= =
g
3 a3
c o
=X c
E =
e
% =~
3 o
o =
352
® o
0 3
o T
= ®
= 5
o 2
~ o
w
D < B
TS
Qe a B
o 5
350
8 =
o
= -
w
o
c 53
S =
= 7
= o
F >3
=
< =
P <
- Q
€ o=
a3
- [)
3 =7
©
5% s
o c
3 g
B
2 3
£ <)
= =
o o
= 3
9
© m
c 5
=] £
@
Q
5
=
=
=
=
o
-*
o
c
o
5
N—
o
c
Q
E
w
c
Q
—
=
3
V)
w
o
Q
=

—
=)
5
9
')
=
(=]
3
(1)
-
Q
=
(= A
e
w
(1]
o
Q
Q
(')
-
Q
~
Q
=
w
o
=
-
c
= 5
s
9
-
<
o
-~
£
=
3
-~
Q9
=}
e
Q
3
M
=
N
)
-
~
c
3
3
Q9
=
o
Q
-
3
()
-
<
m
o
[ =
~
=
9
-
w
-
3
o
()
-

X
m
=
0
©
~*
Y

m
m
.
0
S
-+
Y
g.
;
o
c
*
c
0w
m
=
=
A
o
@
;.
®
x
2.
x
4
®
Q
o
=.
e
o
x
3
q
-+
Y

100

Nilai NPS 52.63 %

Hasil perhitungan yang tertera menunjukkan nilai Net Promoter Score (NPS) untuk
aplikasi JobChat adalah sebesar 52.63 %.. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengguna tidak hanya merasa puas, tetapi juga.antusias untuk merekomendasikan
aplikasi JobChat kepada orang lain..Ini adalah indikasi yang sangat positif dan
menjadi validasi kuat bahwa" aplikasi ini telah berhasil memenuhi kebutuhan

pengguna.
4.7 Deployment

Tahap deployment atau penyebaran sistem merupakan fase akhir dalam siklus
pengembangan di mana aplikasi dan layanan pendukungnya disiapkan agar dapat
diakses oleh pengguna akhir untuk pengujian atau penggunaan. Proses deployment
untuk proyek ini dibagi menjadi dua bagian utama, yakni deployment untuk backend
API dan deployment untuk aplikasi chatbot.

a. Deployment AP1
Backend yang dikembangkan menggunakan FastAPI berjalan di lingkungan
lokal (localhost). Secara default, server ini tidak dapat diakses dari jaringan
internet eksternal, sehingga tidak dapat berkomunikasi dengan aplikasi android
yang terpasang di perangkat pengguna. Untuk menjembatani hal ini, digunakan
layanan funneling bernama Ngrok. Ngrok berfungsi untuk membuat sebuah
tunnel yang aman dari sebuah.endpoint publik di internet ke server lokal yang
berjalan di mesin pengembang. Dengan Ngrok, sebuah alamat URL publik yang
unik akan dibuat dan semua permintaan yang masuk ke URL tersebut akan
diteruskan secara“aman ke server FastAPI di localhost. Alamat URE “publik
inilah yang kemudian dimasukkan ke dalam kode aplikasi android sebagai
alamat API, memungkinkan aplikasi untuk berkomunikasi dengan layanan

seperti model Al dan database aplikasi.

b. Deployment Aplikasi Chatbot
Aplikasi yang dikembangkan untuk platform Android akan di-build atau
dikompilasi menjadi sebuah paket instalasi dengan format file .APK (Android

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta
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Package Kit). File .APK ini berisi semua aset dan kode yang dibutuhkan agar
aplikasi dapat berjalan di perangkat pengguna.

Untuk distribusi, file .APK yang telah jadi tersebut kemudian dipublikasikan

melalui repositori publik di GitHub melalui tautan:

https://github.com/GerrysatriaH/JobChatApp=«Dengan demikian, pengguna
akhir atau responden pengujian da - PK ini secara langsung

I

POLITEKNIK
NEGERI
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5.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai "Rancang Bangun Aplikasi Chatbot Menggunakan Teknologi
OCR dan Model LLaMA untuk Rekomendasi_Pekerjaan" telah berhasil
dilaksanakan. Hasil dari penelitian-ini meliputi pengembangan«beberapa model
kecerdasan buatan dan.sSebuah aplikasi chatbot fungsional. Model “klasifikasi
dokumen CV yang.dikembangkan menggunakan,.LSTM berhasil mencapai akurasi
sebesar 98,75%. Selain itu, penelitianini juga berhasil mengimplementasikan model
ekstraksi kata kunci, OCR, dan large language model dengan menggunakan model
LLaMA 3 70B ke dalam sebuah aplikasi chatbot berbasis android. Aplikasi ini
dilengkapi dengan berbagai fitur, termasuk registrasi dan login, rekomendasi

pekerjaan melalui input teks dan dokumen, serta manajemen percakapan.

Aplikasi chatbot yang telah dikembangkan.initelah melalui serangkaian pengujian,
yaitu pengujian fungsionalitas dengan menggunakan pengujian black box,
pengujian kebergunaan dengan menggunakan system usability scale (SUS) serta net
promoter score (NPS) kepada pengguna akhir. Dari hasil pengujian tersebut,
aplikasi JobChat berhasil mendapatkan nilai system usability scale (SUS) sebesar
76.58 dan net promoter score (NPS).sebesar 52.63. Nilai SUS menunjukkan bahwa
aplikasi ini dinilai "Baik" dan mudah digunakan; sementara nilai NPS yang
tergolong baik ‘yang mengindikasikan bahwa pengguna sangat puas dan dapat

merekomendasikan aplikasi ini kepada teman atau orang lain.

Meskipun hasil pengujian. menunjukkan performa yang sangat baik, aplikasi dan
model yang telah dikembangkan.masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Keterbatasan utama terletak pada validasi dokumen, di mana sistem
hanya mampu memproses file berformat PDF dengan batasan maksimal dua
halaman. Selain itu, kecepatan respons dari chatbot bersifat variabel karena sangat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kualitas koneksi internet dan jenis input
dari pengguna ke chatbot. Kualitas rekomendasi yang dihasilkan juga memiliki

dependensi yang kuat terhadap kata kunci yang diekstraksi dari input pengguna,
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serta terbatas pada variasi kategori pekerjaan yang saat ini tersedia di dalam vector

database.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian aplikasi chatbot rekomendasi pekerjaan,

berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih

lanjut:

—_—

2.

Penyempurnaan fitur rekomendasi, mengingat kualitas rekomendasi.adalah inti
dari aplikasiy” disarankan untuk terus menyempurnakan model. Salah. satu
pendekatan yang bisa /dieksplorasi adalah mengintegrasikan sumber data
lowengan pekerjaan secara real-time melalui API dari platform penearian kerja,
sehingga rekomendasi yang diberikan-selalu ‘aktual dan relevan dengan pasar
Kerja saat ini.

Pengembangan fitur lanjutan, untuk meningkatkan nilai tambah aplikasi, dapat
dipertimbangkan penambahan fitur-fitur baru. Beberapa fitur yang potensial
antara lain fitur pelacakan lamaran kerja, dan fitur untuk membuat CV langsung
di dalam aplikasi.

Pengujian skala besar dan iteratif, melakukan pengujian kepada jumlah
pengguna yang lebih besar dengan latar belakang yang lebih beragam dapat
memberikan wawasan yang lebih. komprehensif mengenai kelebihan dan
kekurangan aplikasi. Disarankan juga untuk melakukan pengujian secara
berkala seiring dengan penambahan fitur baru untuk memastikan kualitas dan

kebergunaan aplikasi tetap terjaga.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan aplikasi chatbot rekomendasi

pekerjaan ini dapat terus ditingkatkan kualitas, fungsionalitas, dan-keandalannya,

sehingga mampu memberikan manfaat bagi para pencari kerja dalam memilih

pekerjaan yang ingin mereka dapatkan.

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer - Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 3 Hasil Survei Identifikasi Permasalahan Pengguna

Apakah Anda sudah memiliki gambaran tentang Jenis pekerjaan yang ingin Anda pilih?
32 responses

@ Ya, sudah tahu jenis pekerjaan yang
diinginkan

@ Masih ragu dengan pilihan pekerjaan
yang diinginkan
Belum tahu dan membutuhkan
rekomendasi pekerjaan

Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam memilih pekerjaan yang ingin dijalani?
32 responses

@ Tidak tahu jenis pekerjaan yang sesuai
dengan minat dan bakat.

@ Kurangnya informasi tentang prospek
pekerjaan yang dapat dipilih.
Merasa kemampuan belum memumpuni
untuk memilih jenis pekerjaan yang ingin
dijalani

@ susah daftar kerjanya, banyak
persyaratan, atau harus pake orang d...

@ Pengaruh orang tua/lingkungan

Apakah Anda ingin mendapatkan rekomendasi pekerjaan yang relevan dengan minat dan

kompetensi yang anda miliki?
32 responses

® Y=
@ Mungkin
Tidak
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Lampiran 4 Dokumentasi Pengujian Aplikasi
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Lampiran 4 Dokumentasi Validasi Data Aplikasi

Validasi Data Penelitian Kotk Masuk x Yy 8B

+ Rangkum email ini
Gerry Satria <genysatist0 gmail ® nwissn & @ w

Assalzmuslaikum, Selzmat Sore. Pak Adzn

Saya Gerry Satria Halim, Mshasiswa Program Studi Teknik Informatia, Poltekrik Negeri Jakarta. Saatini, Saya sedang melsksanskan penslitian berjudul Rancang Bangun Aplkasi Chathor Menggunalan Teknologi GCR dan Medel LLaMA Untuk Rekomendasi Pekeraan”. Untuk
menalidasi data yang sy gunakan pada pensitian saya, saya meminta kesed untuk menjadi partisi peneitian saya untu melakukan vaidasi terhadap data yang digunakan

Bersama dengan emad ini, 53ya lampirkan dokumen persetujuan partisipasi, dokumen data yang says gunakan, serta contoh output dari apikasi s3ya
Tesima Kash sebehimnya.

Salam Homat

Gery Satia Haim

3 Lampiran - Dipindsi dengan Gmai O -

B resume with il [ Lombar Persetuis._ypr
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumukan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin dariJurusan TIK Politeknik Negeri Jakarta
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Saya perlu beradaptasi terlebih dahulu sebelum bisa menggunakan sistem ini.
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